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ABSTRAK

Ahmad Firdaus, Hikmatul Hasanah, S.E.l., M.E, 2022 : PENGARUH
PEMBIAYAAN MUDHARABAH, MUSYARAKAH DAN MURABAHAH
TERHADAP LABA BERSIH PADA BANK SYARIAH MANDIRI Periode

2017-2020".
Kata Kunci : Pengaruh Pendapatan, Pembiayaan Mudharobah, Musyarakah dan
Murobahah.

Mengenai pembiayaan mudarabah, musyarakah dan murabahah pada PT.
Bank Syariah Mandiri menunjukkan bahwa per desember mengalami peningkatan
dan penurunan setiap tahunnya. Dilihat dari tabel diatas dapat ditarik kesimpulan
bahwa nilai dari pendapatan pembiayaan mudarabah, musyarakah dan murabahah
memiliki nilai yang naik turun. Dari penjabaran diatas penulis tertarik untuk
meneliti seberapa besar hubungan pendapatan pembiayaan mudarobah,
musyarakah, dan murabahah dengan laba bersih pada Bank Syariah Mandiri.
Selanjutnya penelitian tersebut penulis jadikan sebagai skripsi dengan judul
“Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah Dan Murabahah Terhadap
Laba Bersih Pada Bank Syariah Mandiri Periode 2017-2020".

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah di atas, maka penulis
merumuskan beberapa permasalahan yang menarik untuk dikaji dan dianalisis,
diantaranya: 1) Apakah pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, Murabahah
berpengaruh secara parsial terhadap laba bersih PT. Bank Syariah Mandiri periode
2017-2020? 2) Apakah pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, Murabahah
berpengaruh secara simultan terhadap laba bersih PT. Bank Syariah Mandiri
periode 2017-2020?

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggali atau mencari data dan
informasi yaitu : 1) Untuk mengetahui pembiayaan Mudharabah, Musyarakah,
Murabahah berpengaruh secara parsial terhadap laba bersin PT. Bank Syariah
Mandiri periode 2017-2020. 2) Untuk mengetahui Pengaruh pembiayaan
Mudharabah, Musyarakah, Murabahah secara simultan terhadap laba bersih PT.
Bank Syariah Mandiri periode 2017-2020.

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode statistik
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, data yang diperoleh diolah dan dianalisis
untuk diambil kesimpulannya. Pendekatan penelitian. ini menggunakan
pendekatan kuantitatif.

Hasil penelitian yang didapat adalah Variabel Pembiayaan Mudharabah
tidak berpengaruh positif terhadap variabel Y (laba bersih) PT. Bank Syariah
Mandiri periode 2017-2020, dimana nilai probability lebih besar dari nilai «
(0,850 > 0,05) dan t hitung sebesar -0,190 dan t tabel sebesar 1.67943, t hitung
lebih kecil dari pada t tabel (-0,190 < 1.67943) bahwa apabila variabel
pembiayaan mudharobah ditingkatkan akan terjadi penurunan laba bersih sebesar
-0,190. Pembiayaan Musyarakah berpengaruh positif terhadap variabel Y (laba
bersih) PT. Bank Syariah Mandiri periode 2017-2020. Secara simultan bahwa
pembiayaan Mudharabah, Musyarokah, Murabahah secara simultan terhadap laba
bersih PT. Bank Syariah Mandiri periode 2017-2020. Dengan nilai sig sebesar
0,000 < 0,05. Dan nilai f hitung > f tabel (29,484 > 2,57
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ABSTRACT
Ahmad Firdaus, Hikmatul Hasanah, S.E.l., M.E, 2022: The Effect of
Mudharobah, Musyarokah and Murobahah Financing Income on Net
Profit at Bank Syariah Mandiri for the period 2017-2020".

Keywords : Effect of Income, Mudharobah Financing, Musyarokah and Murobahah.

Regarding the financing of mudarabah, musyarakah and murabahah at
PT. Bank Syariah Mandiri shows that as of December it has increased and
decreased every year. Judging from the table above, it can be concluded that the
value of the income of mudarabah, musyarakah and murabahah financing has an
up and down value. From the description above, the author is interested in
examining how big the relationship between mudarobah, musyarakah, and
murabahah financing income with net income at Bank Syariah Mandiri.
Furthermore, the author made this research as a thesis with the title "The Effect of
Mudharabah, Musyarakah and Murabahah Financing on Net Profit at Bank
Syariah Mandiri Period 2017-2020".

Based on the background of the problem above, the authors formulate
several interesting problems to be studied and analyzed, including: 1) Does
Mudharabah, Musyarakah, Murabahah financing partially affect the net profit of
PT. Bank Syariah Mandiri period 2017-2020? 2) Does Mudharabah, Musyarakah,
Murabahah financing have a simultaneous effect on the net profit of PT. Bank
Syariah Mandiri period 2017-2020?

The purpose of this study is to explore or search for data and
information, namely: 1) To determine the financing of Mudharabah, Musyarakah,
Murabahah partially affect the net profit of PT. Bank Syariah Mandiri period
2017-2020. 2) To determine the effect of Mudharabah, Musyarakah, Murabahah
financing simultaneously on the net profit of PT. Bank Syariah Mandiri period
2017-2020.

In this study the method used is descriptive statistical method with a quantitative
approach, the data obtained are processed and analyzed to draw conclusions. This
research approach uses a quantitative approach.

The results obtained are the Mudharabah Financing Variable has no
positive effect on the Y variable (net income) PT. Bank Syariah Mandiri for the
2017-2020 period, where the probability value is greater than the value of (0.850
0.05) and the t count is -0.190 and the t table is 1.67943, the t count is smaller
than the t table (-0.190 < 1.67943) that if the mudharabah financing variable is
increased there will be a decrease in net profit of -0.190. Musyarakah financing
has a positive effect on the variable Y (net income) of PT. Bank Syariah Mandiri
period 2017-2020. Simultaneously that financing Mudharabah, Musyarokah,
Murabahah simultaneously to the net profit of PT. Bank Syariah Mandiri period
2017-2020. With a sig value of 0.000 0.05. And the calculated f value f table
(29.484 2.57)
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Bank merupakan lembaga keuangan yang sangat berperan penting
dalam perekonomian suatu negara. Semakin berkembang industri perbankan
maka semakin baik pula pertumbuhan ekonomi Negara tersebut. Bank sebagai
lembaga keuangan mempunyai fungsi untuk menghimpun dan menyalurkan
dana kepada masyarakat dalam rangka pemerataan, pertumbuhan ekonomi dan
stabilitas nasional kearah peningkatan kesejahteraan rakyat. Bank Islam atau
selanjutnya disebut dengan Bank Syariah adalah bank yang beroperasi dengan
tidak mengandalkan bunga sehingga disebut dengan bank tanpa bunga,
dimana operasional dan produknya dikembangkan berlandaskan pada Al-
qur*an dan hadist nabi Muhammad SAW, dengan kata lain Bank Syariah
merupakan lembaga keuangan dengan usaha pokoknya memberikan
pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta
peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip-prinsip
syariah Islam.

Perbankan indonesia sekarang mengalami perkembangan yang sangat
pesat seiring permintaan dan pemikiran masyarakat. Bank terbagi dua jenis,
yaitu bank syariah dan konvensional. Perbedaan antara bank syariah dan
konvensional terletak pada sistem operasionalnya. Bank syariah menggunakan
sistem bagi hasil sedangkan bank konvensional menggunakan sistem bunga.

Adapun jumlah perbankan syariah di Indonesia menurut ojk adalah 195 yang



terdiri dari BUS (bank umum syariah), UUS (unit usaha syariah) dan BPRS
(bank pembiayaan rakyat syariah).” Saat ini perbankan syariah mendapatkan
tempatnya, terutama pada sektor perbankan dengan menerapkan prinsip
keterbukaan dan bagi hasil dirasa mampu memberikan keadilan bagi nasabah
dan kestabilan perbankan sendiri. Atas alasan tersebut sejak tahun 2007
perkembangan bank syariah mengalami peningkatan.?

Bank Syariah Mandiri memiliki produk pembiayaan, diantaranya
adalah dalam bentuk mode primer yaitu pembiayaan mudharabah dan
pembiayaan musyarakah, serta pada mode sekunder dalam bentuk
pembiayaan murabahah. Pada pembiayaan yang menggunakan mode primer
yaitu pembiayaan mudharabah dan pembiayaan musyarakah pihak bank
mendapatkan keuntungan dari sistem bagi hasil (profit and loss sharing) dan
mempunyai tingkat resiko yang besar karena melibatkan bagi untung dan bagi
rugi. Sedangkan pada pembiayaan yang menggunakan mode sekunder yaitu
pembiayaan murabahah, pihak bank mendapatkan margin keuntungan
kembalian _positif yang ditentukan didepan. Mudharobah adalah akad
perjanjian antara dua pihak atau lebih untuk melakukan kerjasama usaha.
Dalam akad mudharabah ini, pihak bank (shahibul maal) menempatkan modal
sebesar 100%, sedangkan nasabah (mhudarib) berperan sebagai pengelola

usaha yang dikerjasamakan dihitung sesuai dengan nisbah yang disepakati

2 Ajani Rivalah dan Hasmarani indira Maulidiya,”Pengaruh Pembiyaan Mudharabah,
Musyarakah dan murabahah Terhadap Profitabilitas BPRS di Indonesia Periode 2012-2015”
(Surakarta: Universitas Muhammaddiyah Surakarta), 175.

Dewi wulan sari dan Mohammad Yusak Anshori, “Pengaruh pembiayaan
Murabahabh,istishna,Mudharabah dan Musyarokah Terhadap Profitabilitas study pada bank
syariah di indonesia periode 2015-2016 " (Accounting and managemaet journal,1, July 2017)



bersama. Pendapatan yang diterima bank dalam pembiayaan mudhorobah ini
adalah berupa bagi hasil dengan nisbah (porsi) yang telah disepakati bersama.

Musyarkah adalah akad kerja sama antara dua pihak atau lebih untuk
suatu usaha tertentu di mana masing-masing pihak memberikan kontribusi
dana dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan risiko akan ditanggung
bersama. Musyarakah disebut juga dengan syirkah, yaitu sebuah aktivitas
berserikat dalam melaksanakan usaha bersama antara pihak-pihak yang
terkait. Dalam pembiayaan musyarakah, bank syariah tidak memberikan
modal secara penuh, akan tetapi modal yang diberikan adalah sebagian dari
total keseluruhan modal yang dibutuhkan. Bank syariah bisa menyertakan
modal sesuai porsi yang disepakati dengan nasabah, misalnya bank syariah
memberikan modal sebesar 70% dari total kebutuhan modal, dan nasabah
menyerahkan modal sebesar 30% dari total kebutuhan modal.

Murabahah adalah akad jual beli atas barang tertentu pada harga asal
dengan tambahan keuntungan yang telah disepakati oleh bank dan nasabah
sehingga penjual (bank) harus memberitahu harga pokok dan berapa
keuntungan sebagai tambahannya. Akad murabahah umumnya digunakan
dalam transaksi jual beli barang investasi atau barang yang digunakan untuk
pribadi, seperti kendaraan, rumah, mesin produksi, peralatan kesehatan, dan
lain-lain. Akad ini lebih cocok digunakan untuk pembiayaan konsumtif dan
investasi.* Profit adalah selisih yang timbul ketika total pendapatan suatu

perusahaan lebih besar dari pada total biaya. Pendapatan bagi hasil (profit

* ibid



sharing) ini berlaku untuk produk-produk penyertaan menyeluruh maupun
sebagian, atau bentuk bisnis koorporasi (kerjasama). Keuntungan yang
dibagihasilkan harus dibagi secara berkaitan dengan bisnis mudharabah,
bukan untuk kepentingan pribadi mudharib tetapi juga dapat dimasukkan ke
dalam biaya operasional. Keuntungan bersih harus dibagi antara shahibul maal
dan mudharib sesuai dengan promosi yang disepakati sebelumnya dan secara
ekspesit disebutkan dalam perjanjian awal. Tidak ada pembagian laba sampai
semua kerugian telah ditutup dan ekuitas shahibul maal telah dibayar kembali,
jika ada pembagian keuntungan sebelum habis masa perjanjian akan dianggap
sebagai pembagian keuntungan dimuka. Salah satu dari tujuan dalam
perbankan syariah yaitu memperoleh laba yang merupakan cerminan dari
pertumbuhan harta. Islam sangat mendorong pendayagunaan harta/modal dan
melarang menyimpannya.

Konsep laba dalam islam sangat di perlukan untuk menentukan
besarnya zakat yang harus di bayarkan.dengan tidak adanya sistem bunga ini
tidak berarti bahwa dalam islam tidak ada biaya dari modal. islam melarang
sistem penentuan tingkat pengembalian tetap atas modal.oleh karena
itu,kaitannya dengan konsep laba,laba dijadikan dasar dalam melaksanakan
transaksi secara islam,misalnya laba atau estimasi dari laba (keuntungan
dijadikan dasar dalam beberapa produk pembiayaan syariah).berdasarkan
uraian tersebut,maka perlu untuk di lakukan penelitian terhadap produk

pembiayaan mudhorobah, murabahab dan musyarokah yang akan berdampak



pada perolehan laba.’> Dengan pesatnya pertumbuhan bank syariah di
Indonesia, kepercayaan  masyarakat terhadap perbankan syariah juga
mengalami peningkatan. Peran masyarakat dalam kelangsungan usaha bank
sangat penting yaitu dlihat dengan pada dasarnya bank terdiri atas
kepercayaan. Awal munculnya suatu bank syariah adalah karena adanya
dorongan dari kebutuhan masyarakat atas perbankan syariah. Pengharaman
riba memunculkan kebutuhan kepada produk dan pelayanan perbankan yang
sesua dengan kaidah kaidah syariat Islam. Bank Syariah menawarkan produk
dan jasa perbankan yang dalam operasionalnya tidak atau tanpa mengandung
unsur-unsur riba. Pembiayaan merupakan penyediaan dana oleh bank yang
disalurkan kepada pihak lain dengan ketentuan pengembalian dengan
menyertakan imbalan atau bagi hasil.

Pembiayaan dalam bank syariah dapat diartikan sebagai kegiatan bank
syariah dalam menyalurkan dana kepada pihak yang menerima atau nasabah
yang membutuhkan dana. Pembiayaan bermanfaat bagi bank syariah, nasabah
maupun_pemerintah, karena dari aktivitas pembiayaan tersebut banyak pihak
yang diuntungkan dan tidak memberi keuntungan sepihak, sesuai kaidah
kadiah syariat Islam. Kegiatan bank syariah yaitu dalam hal pembiayaan yang
sesuai syariat Islam telah diatur didalam UU RI tentang Perbankan Syariah
pasal 19 No. 21 Tahun 2008. Bank Syariah Mandiri adalah salah satu bank
yang menggunakan prinsip syariah dalam menjalankan aktivitas usahanya.

Sama seperti bank lainnya, tujuan berdirinya Bank Syariah Mandiri adalah

® Nurawwalunnisa,”Pengaruh Pembiayaan Mudharabah,Pembiayaan Murabahah Dan ljarah
Terhadap Laba Perbankan syariah Indonesia (Bannk Syariah Mandiri)” Jurnal Ekonobis Vol 3, 1
(2017), 22-23



untuk memperoleh profit atau keuntungan. Memperoleh keuntungan
merupakan tujuan utama dari berdirinya suatu perusahaan atau badan usaha,
baik usaha, baik yang berbentuk Perseroan Terbatas (PT), yayasan, ataupun
bentuk-bentuk dari badan usaha lainnya, kemudian yang lebih penting apabila
suatu badan usaha akan terus-menerus memperoleh laba atau keuntungan
maka berarti kelangsungan hidup dari badan tersebut akan terjamin. Bank
Syariah Mandiri merupakan salah satu bank syariah yang besar di negara
Indonesia. Bank Syariah Mandiri telah mampu berkembang dan bertahan
didalam persaingan perbankan dengan melihat kondisi ekonomi Indonesia
yang fluktuatif. Sampai sekarang Bank Syariah Mandiri menunjukan kinerja
yang terus mengalami peningkatan dan berkembang. Perkembangan Bank
Syariah Mandiri dapat dilihat dari prestasinya yaitu mendapatkan 27

penghargaan dari lembaga lokal maupun internasional dan mendapat predikat

yaitu sebagai bank syariah terbaik dari Karim Business Consulting.

Tabel 1.1
Laporan Keuangan Bank Syariah Mandiri

TAHUN BULAN MUDHARABAH MUSYARAKAH MURABAHAH LABA BERSIH

2017 JANUARI 3.048.580.000.000 12.667.626.000.000 52.525.927.000.000 29.102.000.000
FEBRUARI 2.949.926.000.000 12.357.444.000.000 52.376.340.000.000 57.494.000.000
MARET 3.055.212.000.000 13.243.161.000.000 53.510.368.000.000 90.261.000.000
APRIL 3.091.032.000.000 13.161.698.000.000 52.867.327.000.000 120.776.000.000
MEI 3.000.893.000.000 13.736.550.000.000 53.400.105.000.000 135.001.000.000
JUNI 3.503.390.000.000 15.463.783.000.000 53.695.744.000.000 181.030.000.000
JULI 3.650.996.000.000 15.526.855.000.000 53.585.657.000.000 202.491.000.000
AGUSTUS 3.684.118.000.000 15.699.302.000.000 53.302.736.000.000 230.494.000.000
SEPTEMBER | 3.593.178.000.000 16.119.426.000.000 54.048.823.000.000 261.024.000.000
OKTOBER 3.375.133.000.000 15.559.336.000.000 55.190.871.000.000 289.499.000.000
NOVEMBER | 3.523.676.000.000 15.551.409.000.000 55.447.307.000.000 319.803.000.000
DESEMBER | 3.398.751.000.000 17.640.213.000.000 54.783.980.000.000 365.166.000.000

Rp39.874.885.000.000 Rp176.726.803.000.000 Rp644.735.185.000.000 Rp2.282.141.000.000
TOTAL 2017

2018 JANUARI 3.232.431.000.000 16.901.124.000.000 54.689.163.000.000 37.501.000.000
FEBRUARI 3.086.307.000.000 17.168.095.000.000 54.883.951.000.000 75.538.000.000
MARET 3.470.062.000.000 17.498.892.000.000 55.825.704.000.000 120.682.000.000




APRIL 3.533.411.000.000 17.402.874.000.000 56.370.024.000.000 166.634.000.000
MEI 3.442.636.000.000 17.682.406.000.000 56.918.641.000.000 212.212.000.000
JUNI 3.347.327.000.000 18.452.296.000.000 57.032.876.000.000 260.836.000.000
JULI 3.332.010.000.000 18.838.191.000.000 57.322.427.000.000 309.701.000.000
AGUSTUS 3.247.793.000.000 20.460.685.000.000 56.917.421.000.000 357.747.000.000
SEPTEMBER | 3.130.443.000.000 20.848.123.000.000 57.782.020.000.000 435.308.000.000
OKTOBER 3.499.144.000.000 20.863.827.000.000 58.036.911.000.000 492.536.000.000
NOVEMBER | 3.385.746.000.000 20.872.624.000.000 58.685.306.000.000 547.423.000.000
DESEMBER 3.273.030.000.000 21.449.077.000.000 59.393.119.000.000 603.556.000.000
TOTAL 2018 Rp39.980.340.000.000 | Rp228.438.214.000.000 Rp683.857.563.000.000 Rp3.619.674.000.000
2019 JANUARI 3.152.521.000.000 20.899.610.000.000 59.292.106.000.000 65.534.000.000
FEBRUARI 3.055.227.000.000 20.825.679.000.000 59.228.386.000.000 133.911.000.000
MARET 2.947.895.000.000 22.837.740.000.000 60.488.980.000.000 242.884.000.000
APRIL 2.843.722.000.000 22.798.601.000.000 60.674.614.000.000 342.966.000.000
MEI 2.727.560.000.000 23.364.104.000.000 61.521.443.000.000 443.995.000.000
JUNI 2.609.607.000.000 23.719.342.000.000 61.666.748.000.000 550.568.000.000
JULI 2.480.173.000.000 23.488.402.000.000 61.850.654.000.000 648.636.000.000
AGUSTUS 2.340.563.000.000 23.685.986.000.000 62.581.519.000.000 756.136.000.000
SEPTEMBER | 2.205.217.000.000 25.153.549.000.000 62.781.605.000.000 872.255.000.000
OKTOBER 1.978.033.000.000 24.793.853.000.000 62.245.037.000.000 983.432.000.000
NOVEMBER | 1.827.075.000.000 25.398.908.000.000 62.276.950.000.000 1.095.548.000.000
DESEMBER 1.728.150.000.000 26.772.424.000.000 63.027.393.000.000 1.275.630.000.000
TOTAL 2019 Rp29.895.743.000.000 | Rp283.738.198.000.000 Rp737.635.435.000.000 Rp7.411.495.000.000
2020 JANUARI 1.652.516.000.000 25.919.503.000.000 62.862.416.000.000 126.504.000.000
FEBRUARI 1.562.420.000.000 25.803.160.000.000 63.272.165.000.000 268.229.000.000
MARET 1.490.657.000.000 27.321.727.000.000 62.841.653.000.000 368.036.000.000
APRIL 1.406.059.000.000 27.136.093.000.000 63.124.595.000.000 458.445.000.000
MEI 1.315.890.000.000 27.675.647.000.000 63.496.440.000.000 580.469.000.000
JUNI 1.235.089.000.000 28.149.500.000.000 63.785.127.000.000 720.865.000.000
JULI 1.162.566.000.000 28.221.753.000.000 40.945.933.000.000 820.017.000.000
AGUSTUS 1.090.699.000.000 27.751.926.000.000 41.925.486.000.000 957.129.000.000
SEPTEMBER | 929.923.000.000 28.289.973.000.000 43.871.905.000.000 1.171.643.000.000
OKTOBER 929.927.000.000 28.289.974.000.000 43.871.905.000.000 1.171.663.000.000
NOVEMBER | 882.098.000.000 28.614.328.000.000 45.068.145.000.000 1.250.737.000.000
DESEMBER 883.091.000.000 28.614.352.000.000 45.068172.000.000 1.250.993.000.000
TOTAL 2020 Rp14.540.935.000.000 Rp331.787.936.000.000 | Rp640.133.942.000.000 Rp9.144.730.000.000

Sumber:www.banksyariahmandiri.com, data diolah

Dari data diatas bahwa sanya pembiayaan mudharabah pada Bank

Syariah  Mandiri

ditahun 2017 total

Rp39.874.885.000.000, kemudian

meningkat pada tahun 2018 dengan total Rp39.980.340.000.000, ditahun-2019

mengalami penurunan menjadi total Rp29.895.743.000.000 dan terakkhir pada

tahun 2020 kembali menurun menjadi total Rp14.540.935.000.000. Mengenai

pembiayaan musyarokah pada Bank Syariah Mandiri ditahun 2017 total

Rp176.726.803.000.000, kemudian meningkat pada tahun 2018 dengan total

Rp228.438.214.000.000, ditahun 2019 mengalami peningkatan menjadi total




Rp283.738.198.000.000 dan terakkhir pada tahun 2020 kembali mengalami
peningkatan menjadi total Rp331.787.936.000.000. Kemudian pembiayaan
murabahah pada Bank Syariah Mandiri  ditahun 2017 total
Rp644.735.185.000.000, kemudian meningkat pada tahun 2018 dengan total
Rp683.857.563.000.000, ditahun 2019 mengalami peningkatan menjadi total
Rp737.635.435.000.000 dan terakkhir pada tahun 2020 kembali menurun
menjadi total Rp640.133.942.000.000. kemudian diperoleh laba bersih dari
pembiayaan mudharabah, musyarokah dan murobahah pada Bank Syariah
Mandiri ditahun 2017 total Rp2.282.141.000.000, kemudian meningkat pada
tahun 2018 dengan total Rp3.619.674.000.000, ditahun 2019 mengalami
peningkatan menjadi total Rp7.411.495.000.000 dan terakkhir pada tahun
2020 kembali meningkat menjadi total Rp9.144.730.000.000

Mengenai pembiayaan mudarabah, musyarakah dan murabahah pada
PT. Bank Syariah Mandiri menunjukkan bahwa per Desember mengalami
peningkatan dan penurunan setiap tahunnya. Dilihat dari tabel diatas dapat
ditarik kesimpulan bahwa nilai dari pendapatan pembiayaan mudarabah,
musyarakah dan murabahah memiliki nilai yang naik turun. Dari penjabaran
diatas penulis tertarik untuk meneliti seberapa besar hubungan pendapatan
pembiayaan mudarobah, musyarakah, dan murabahah dengan laba bersih pada
Bank Syariah Mandiri. Selanjutnya penelitian tersebut penulis jadikan sebagai
skripsi dengan judul “PENGARUH PEMBIAYAAN MUDHARABAH,
MUSYARAKAH DAN MURABAHAH TERHADAP LABA BERSIH

PADA BANK SYARIAH MANDIRI PERIODE 2017-2020”.



B. Rumusan masalah
Bagian ini mencantumkan semua rumusan masalah yang perumusan
masalah disusun secara singkat, jelas, spesifik operasional yang di tuangkan
dalam kalimat tanya.berdasarkan pemaparan diatas makan rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, Murabahah berpengaruh
secara parsial terhadap laba bersin PT. Bank Syariah Mandiri periode
2017-2020?

2. Apakah pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, Murabahah berpengaruh
secara simultan terhadap laba bersih PT. Bank Syariah Mandiri periode
2017-2020?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju
dalam melakukan penelitian.tujuan penelitian harus mengacu dan konsisten
dengan masalah yang dirumuskan dalam rumusan masalah. Berdasarkan
rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, Murabahah
berpengaruh secara parsial terhadap laba bersih PT. Bank Syariah Mandiri
periode 2017-2020

2. Untuk mengetahui Pengaruh pembiayaan Mudharabah, Musyarakah,
Murabahah secara simultan terhadap laba bersin PT. Bank Syariah

Mandiri periode 2017-2020.
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D. Manfaat penelitian
Manfaat penelitian berisi kontribusi apa yang akan diberikan setelah
selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang bersifat
teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi dan
masyarakat secara keseluruhan. Adapun manfaat bagi penelitian yang
diharapkan bagi hasil penelitian terbagi menjadi dua yaitu manfaat secara
teoritis dan praktis:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
terhadap masalah yang akan di teliti. Khususnya mengenai faktor
mudharobah, musyarokah, murabahah dan laba bersih.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Sebagai proses pembelajaran khususnya mengenai analisis
proses pembiayaan Mudhorobah, Musyarokah, Murabahah dan Laba
Bersih. Serta untuk memperdalam ilmu mengenai perbankan.
b. Bagi Pihak Kampus
Penelitian ini dapat menambah Kkepustakaan IAIN Jember
khususnya Fakultas Ekonomi dan Bisnis  Islam prodi Perbankan

Syariah serta untuk dijadikan referensi penelitian selanjutnya.



11

c. Bagi Perbankan
Sebagai masukan serta pertimbangan dalam mengambil
kebijakan untuk mengelola yang dimiliki guna meningkatkan Laba
Bersih sebagai salah satu sumber pendapatan perusahaan.
d. Bagi Pembaca
Sebagai alat untuk menambah wawasan mengenai perbankan,
serta dapat dijakdikan referensi untuk melakukan penelitian berkaitan
dengan analisis pembiayaan Mudhorobah, Musyarokah, Murabahah
Dan Laba bersih.
E. Ruang Lingkup Penelitian
1. Variabel Penelitian
Pada bagian ini peneliti harus menentukan variabel secara jelas dan
tegas. Mana yang menjadi variabel bebas dan mana yang menjadi variabel
terikat. Variabel dalam penelitian ini dibagi menjadi dua variabel, yaitu
variabel independen (X) dan variabel dependen (Y) dengan uraian seperti
berikut:
a. Variabel Independen atau bebas (X)

Variabel independen atau variabel bebas adalah variabel yang
menjadi sebab atau yang mempengaruhi variabel dependen atau
terikat.® Variabel independen atau bebas dalam penelitian ini adalah
1) Mudhorobah (X1)

2) Musyarokah (X2)

® Kasiram, Metodelogi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif (Yogyakarta: UIN Maliki Press, 2008),
254,
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3) Mueabahah (X3)
b. Variabel Dependen atau terikat ()

Variabel dependen sering disebut sebagai variabel output,
kriteria, konsekuen. Dalam bahasa indonesia sering disebut sebagai
variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.” Variabel
dependen atau terikat dalam penelitian ini adalah Laba bersih.

F. Definisi Operasional
Adapun definisi operasional yang perlu ditegaskan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Mudharobah
Pembiayaan mudharabah adalah akad kerja sama usaha antara bank
sebagai pemilik dana (shahibul maal) dan nasabah sebagai pengelola dana
(mudharib) untuk melakukan kegiatan usaha dengan nisbah pembagian
hasil (keuntungan atau kerugian) menurut kesepakatan dimuka®.
2. Musyarokah
musyarakah adalah transaksi penanaman modal dari dua atau lebih
pemilik modal untuk menjalankan kegiatan usaha berbasis syariah dengan
pembagian hasil yang telah disetujui kedua belah pihak sedangkan

kerugian dibagi berdasarkan proporsi modal.’

” Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D (Bandung: ALFABETA,2015), 22.

® Siti ita rosita dan abdul rahman, Evaluasi Penerapan Mudharabah Dan Pengeraruhnya
Terhadap Laba Perusahaan (Jurnal llmiah Ranggagading, 11, April 2011) 58.

° Diyah santi hariyani, Analisa Kontribusi pembiayaan musyarokah, Murabahah Dan ljaroh
Terhadap Profitabilitas ROE Pada Bank Bni syariah (Sekolah Tinggi limu Ekonomi Dharma
Iswara Madiun, 2015)
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3. Murabahah
Murabahah berasal darikata ribhu (keuntungan), yaitu prinsip bai’
(jual beli) dimana harga jualnya terdiri dari harga pokok barang ditambah
nilai keuntungan (ribhun) yang disepakati. Pada murabahah, penyerahan
barang dilakukan pada saat transaksi sementara pembayarannya dilakukan
secara tunai, tangguh ataupun dicicil. ™
4. Laba bersih
Laba bersih merupakan selisih antara beban bunga, pajak penghasilan
dengan pendapatan dari laba operasional. Jadi, laba bersih adalah
pendapatan perusahaan setelah dikurangi bunga dan pajak.**
G. Hipotesis
Hipotesis tidak lain adalah jawaban sementara terhadap masalah
penelitian, yang kebenarannya harus di uji secara empiris. Hipotesis
menyatakan hubungan apa yang Kita cari atau yang ingin kita pelajari.
Hipotesis adalah pernyataan yang yang diterima secara sementara sebagai
suatu kebenaran sebagaimana adanya, pada saat fenomena dikenal dan
merupakan dasar kerja serta paduan dalam verivikasi. Hipotesis adalah
keterangan sementara dari hubungan fenomena-fenomena yang kompleks.'?

Pada penelitian yang dibuat oleh peneliti dengan judul ” Pengaruh Pendapatan

Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah Dan Murabahah Terhadap Laba Bersih

10 Wardah yuspin, peneraan prinsip syariah dalam pelaksanaan akad murabahah (Jurnal limu
Hukum, 10, Maret 2007) 63.

11 Syahrani, pengaruh biaya operasional terhadap laba bersih pada PT. Bank negara indonesia,
Tbk cabang makassar, (skripsi, fakultas ekonomi dan bisnis islam universitas islam negeri (uin)
allauddin makassar, 2013).

12 Nazir, metode Penelitian (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 2011), 151.
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Pada Bank Mandiri Syariah Periode 2017-2020” sesuai dengan penelitian

terdahulu dan kerangka pemikiran yang sudah di paparkan di atas maka

hipotesis pada penelitian ini disusun sebagai berikut:

H1

H2

H3

H4

: Pembiayaan Mudharabah berpengaruh negatif terhadap laba bersih

: Pembiayaan musyarakah berpengaruh positif terhadap laba bersih

: Pembiayaan murabahah berpengaruh positif terhadap laba bersih
:Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah Dan Murabahah secara

simultan berpengaruh terhadap Laba bersih.

H. Metode Penelitian

1.

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode
statistik deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, data yang diperoleh
diolah dan dianalisis untuk diambil kesimpulannya. Pendekatan penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Studi ini mempelajari dua
hubungan variabel atau lebih, yakni sejauh mana suatu variabel
berhubungan dengan variabel lain. Derajat hubungan variabel-variabel
dinyatakan dalam suatu indeks yang dinamakan koefisien tentang
hubungan antar variabel atau menyatakan besar kecilnya pengaruh antar
variabel. Sedangkan jenis data dalam penelitian ini menggunakan model
time-series, yaitu data yang dikumpulkan dari waktu ke waktu untuk

melihat kegiatan selama periode tersebut.
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2. Populasi dan Sempel
populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau
subjek yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi adalah berkenaan dengan data, bukan orang atau badannya.
Kesimpulannya populasi adalah objek atau subjek yang berada pada suatu
wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah
penelitian. Sampel adalah bagian dari populasi (sebagian atau wakil
populasi yang akan diteliti). Sampel penelitian adalah sebagian dari
populasi yang diambil sebagai sumber data dan dapat mewakili seluruh
populasi.’®
3. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini berupa data sekunder. Data
sekunder yang digunakan adalah laporan keuangan Bank Syariah Mandiri
yang telah dipublikasikan.
4. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data-data yang dapat diuji kebenarannya,
sesuai dengan masalah yang diteliti serta dapat dipertanggung jawabkan,
maka digunakan teknik sebagai berikut:
a. Dokumentasi
Penelitian akan lebih kredibel atau dapat dipercaya kalau

didukung dengan dokumentasi. Dokumentasi dapat berbentuk tulisan,

1% Riduwan, Dasar-Dasar Statistika (Bandung: Alfabeta, 2003), 10.
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gambar atau karya monumental. Dokumentasi ini dapat menjadi
pelengkap dari penggunaan metode wawancara dan observasi.
b. Kepustakaan
Pengumpulan data melalui studi pustaka adalah teknik
pengumpulan data yang saat ini semakin umum digunakan. Yang mana
berbagai riset dan penelitian sudah banyak dilakukan oleh berbagai
lembaga sehingga sebenarnya telah tersedia cukup banyak data
mengenai aspek-aspek yang diperlukan dan dapat digunakan dalam
riset yang berbeda.
5. Analisis Data
Agar data yang dikumpulkan dapat dimanfaatkan, maka data itu
harus diolah dan dianalisis terlebih dahulu sehingga nantinya dapat
dijadikan dasar dalam pengambilan kesimpulan. Berikut metode analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini:
a. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif yaitu berkaitan dengan pencatatan dan
peringkasan data dengan tujuan menggambarkan hal-hal penting pada
sekelompok data.
b. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik adalah uji statistik yang dipersyaratkan untuk
penggunaan statistik inferensial/parametrik.'* Beberapa asumsi klasik

yang sering digunakan adalah:

1 Widodo, Metodologi Penelitian Populer dan Praktis (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), 77.
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1) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui bagaimana
sebaran sebuah data, apakah residual data model linear
berdistribusi normal ataukah tidak. Untuk menguji data
berdistribusi normal atau tidak dapat menggunakan grafik normal
probability plot dan uji statistik Kolmogorov-Smirnov. Asumsi
pada grafik normal probability plot yaitu model regresi memenuhi
asumsi Kklasik normalitas jika titik-titik plot berada disekitar garis
diagonal dan tidak melebar dari garis diagonal maka dapat
disimpulkan data tersebut berdistribusi normal.®® Namun
sebaliknya data dikatakan tidak berdistribusi normal titik-titik plot
berada tidak disekitar garis diagonal dan melebar dari garis
diagonal sehingga model regresi tidak memenuhi uji asumsi klasik
normalitas. Adapun pada uji Kolmogorov-Smirnov yaitu data
dikatakan berdistribusi normal jika nilai signifikan > 0,05. Namun
sebaliknya jika nilai signifikan < 0,05 maka data dikatakan tidak
berdistribusi normal. Nilai a (tingkat kesalahan) yaitu 5% atau

0,05.

2) Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu

pengamatan ke pengamatan yang lain tetap maka disebut

1% Hengki Latan, Analisis Multivariate : Teknik dan Aplikasi (Bandung: Alfabeta, 2013), 56.
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Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas.
Model regresi yang baik adalah yang Homoskedastisitas atau tidak
terjadi Heteroskedastisitas.

Dasar Analisis.

a) Jika ada pola tertentu pada grafik Plot, seperti titik-titik yang
ada membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang,
melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah
terjadi Heteroskedastisitas.

b) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas
dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas

Uji Multikolinieritas

Pengujian multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui
apakah ada atau tidaknya korelasi antar variabel independen dalam
model regresi. Salah satu asumsi model regresi linier adalah tidak
adanya korelasi yang sempurna atau korelasi tidak sempurna tetapi
relatif sangat tinggi pada variabel-variabel bebasnya (independen)
yang biasa disimbolkan dengan X1,X2,X3..Xn. jika terdapat
multikolienaritas sempurna akan berakibat koefisien regresi tidak
dapat ditentukan serta standar deviasi akan menjadi tak hingga.

Jika multikolinearitas kurang sempurna maka koefisien regresi

meskipun berhingga akan mempunyai standar deviasi yang besar

yang berarti pula koefisien-koefisiennya tidak dapat ditaksir



19

dengan mudah.® Untuk mendeteksi atau tidaknya multikolonieritas
didalam model regresi adalah sebagai berikut:
a) Nilai tolerance dan lawannya
b) Variance inflation factor

Kedua ukuran diatas menunjukkan setiap variabel bebas
manakah yang dijelaskan oleh variabel lainnya. Tolerance
mengukur variabilitas bebas yang dipilih yang tidak dapat
dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi nilai tolerance yang
rendah sama dengan nilai VIF (karena VIF 1/ tolerance) dan
menunjukkan adanya kolinieritas yang tinggi. Nilai cut off yang
dipakai oleh nilai tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF
kurang dari 10. Apabila terdapat variabel bebas yang dimiliki nilai
tolerance lebih dari 0,10 dan VIF kurang dari 10, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak ada multikolonieritas antar variabel bebas
dalam model regresi.'’

4) Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam suatu
model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada
periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika
terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi.
Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang

waktu berkaitan satu sama lain. Masalah ini timbul karena residual

' Umar Husein, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2000), 142.
7 Nazir, Metode Penelitian, 64.
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(kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke
observasi lainnya. Hal ini sering ditemukan pada data runtut waktu
atau time series karena ‘“gangguan” pada seseorang individu
kelompok yang sama pada periode berikutnya pada data.
c. Uji Hipotesis
1) Ujit (Uji Parsial)

Uji t digunakan untuk menguji apakah parameter (koefisien
regresi dan konstanta) mampu menjelaskan perilaku variabel
independen dalam mempengaruhi variabel dependen. Untuk
mengetahui signifikansi uji t yaitu jika nilai signifikansi yang
dihasilkan uji t P < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel
Mudharabah, Musyarakah, Murabahah secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap Laba bersih. Namun jika P > 0,05 maka dapat
disimpulkan variabel Mudharabah, Musyarakah, Murabahah secara
parsial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Laba bersih.
Adapun rumus t hitung sebagai berikut:

bi
t hitung=—
Shi
Keterangan :
bi : Koefisien regresi variabel ke-i
Shi : Standar eror variabel ke-i

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis untuk uji-t adalah



21

1. Merumuskan hipotesis
Ho : Pembiayaan mudharabah, musyarakah dan murabahah
secara parsial tidak berpengaruh terhadap Laba bersih.
H; : Pembiayaan mudharabah, musyarakah dan murabahah
secara parsial berpengaruh terhadap Laba bersih.
2. Menentukan taraf nyata (a) 5 persen dan df = (n-k) untuk
menentukan t tabel.
3. Menentukan besarnya t hitung yang diperoleh dari hasil regresi
melalui bantuan SPSS.
4. Kiriteria pengujian
Apabila t hitung > t tabel, maka Hy di tolak dan H; di terima.
Apabila t hitung <t tabel, maka Hy di terima dan Hj di tolak.
2) Uji F (Uji Simultan)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel
bebas (variabel independen) yang dimasukkan dalam model regresi
mempunyai pengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap
variabel terikat (variabel dependen) ataukah tidak. Untuk
menyimpulkan apakah model masuk dalam Kkategori cocok atau
tidak, kita harus membandingkan nilai F hitung dengan nilai F
table dengan derajat bebas atau degree of freedom (df) = (k-1), (n-
K). untuk menghitung besarnya nilai F hitung digunakan rumus

sebagai berikut:
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R?/(k-1)
F-hitung =
(1-R?)/(n-k)
Keterangan :

R2 = Koefisien determinasi

n = jumlah data

k = jumlah variable independen

Jika F-hitung > F-tabel, maka Hy ditolak dan H; diterima.

Jika F-hitung < F-tabel, maka Hy diterima dan H; ditolak.

Adapun hipotesis yang akan diuji adalah:

Ho : Pembiayaan mudharabah, musyarakah dan murabahah secara
simultan tidak berpengaruh terhadap laba bersih

H; : Pembiayaan mudharabah, musyarakah dan murabahah secara
simultan berpengaruh terhadap laba bersih

d. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien  determinasi  menunjukkan  seberapa  besar
kemampuan variabel independen dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Nilai R-squares 0,75 menunjukkan bahwa model kuat, 0,50
menunjukkan bahwa model sedang dan 0,25 menunjukkan bahwa
model lemah. Setiap tambahan satu variabel independen, maka nilai R-
square pasti akan meningkat. Oleh karena itu sangat dianjurkan untuk
menggunakan nilai Adjusted R Square dalam mengevaluasi model

regresi, dimana nilainya dapat naik atau turun apabila satu variabel
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independen ditambahkan ke dalam model. Apabila nilai Adjusted R
Square negatif, maka nilai tersebut dianggap nol.*®
e. Analisis Regresi Linier Berganda

Regresi berganda biasanya digunakan satu variabel dependen
dan lebih dari satu variabel independen. Dalam praktek bisnis, regresi
berganda justru lebih banyak digunakan, selain karena banyaknya
variabel dalam bisnis yang perlu dianalisis bersama, juga pada banyak
kasus regresi berganda yang lebih relevan digunakan. Dalam banyak
kasus bisnis yang menggunakan regresi berganda, pada umumnya
jumlah variabel independen berkisar dua sampai empat variabel.
Walaupun secara teoritis dapat digunakan banyak variabel bebas,
namun penggunaan lebih dari tujuh variabel independen tidak akan
efektif. Adapun variabel independen (bebas) dari penelitian ini adalah
Mudhrabah, musyarakah dan murabahah. Sedangkan variabel
dependen (terikat) dalam penelitian ini adalah Laba bersih. Rumus dari
regresi linear berganda adalah sebagi berikut:
Y =a+biX;+hbXo+bsXs +e
Keterangan :
Y :Laba bersih
X1 : Mudharabah
X, : Musyarakah

X3 : Murabahah

'8 Hengki Latan, Analisis Multivariate Teknik dan Aplikasi, 80-81.
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a : Konstanta

b : Koefisien Korelasi

e : Nilai Eror
Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan
laporan yang dimulai dari bab awal, yakni pendahuluan sampai bab akhir,
yakni penutup/kesimpulan dan saran.

BAB | PENDAHULUAN:

Menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian (variabel penelitian
dan indikator penelitian), definisi operasional, asumsi penelitian, hipotesis,
dan metode penelitian (pendekatan dan jenis penelitian, populasi dan sampel,
teknik dan instrument pengumpulan data, dan analisis data).

BAB Il KAJIAN KEPUSTAKAAN:

Pada bab ini tentang peneliti terdahulu dan kajian teori yang erat
kaitannya dengan masalah yang sedang diteliti yaitu Pengaruh Pendapatan
Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah Dan Murabahah Terhadap Laba Bersih
Pada Bank Syariah Mandiri Periode 2017-2020.

BAB 111 PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS:
Memaparkan tentang gambaran objek penelitian, penyajian data,

analisis dan pengujian hipotesis dan pembahasan,
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BAB IV PENUTUP ATAU KESIMPULAN DAN SARAN:
Merupakan bab yang berisi tentang kesimpulan hasil penelitian serta

saran-saran untuk penelitian.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu
Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian
terlebih dahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan,
kemudian membuat ringkasannya baik peneliyian yang sudah terpublikasi atau
belum terublikasi (skripsi, tesis, disertasi dan sebagainya)

1. Minta Ito Hasibuan 2019: “Pengaruh Pembiayaan Murabahah,
Mudharabah Musyarakah Dan ljarah Terhadap Laba Bersih Pada Bank
Umum Syariah Di Indonesia”. Universitas Islam Negri Sumatera Utara
MEDAN.

Hasil penelitian uji regresi linear berganda secara parsial
menunjukkan bahwa Pembiayaan Murabahah dengan nilai signifikan
0.038, Pembiayaan Mudharabah dengan nilai signifikan 0.017,
Pembiayaan Musyarakah dengan nilai signifikan 0,045 dan Pembiayaan
ljarah dengan nilai signifikan 0.021 maka berpengaruh secara signifikan
terhadap Laba Bersih. Secara simultan, keseluruhan variabel independen
memiliki pengaruh signifikan terhadap Laba Bersih yaitu nilai siginifikan
0,000 < 0,05.%

2. Rifal Al Amin 2019: “Pengaruh Pendapatan Pembiayaan musyarakah Dan

Pendapatan Pembiayaan ljarah Terhadap Laba Bersih Pada PT. BANK

®Minta Ito Hasibuan, “Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Mudharabah , Musyarakah Dan
ljarah Terhadap Laba Bersih Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia” (Universitas Islam Negeri
Sumatra Utara Medan,2019).

26
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BRI Syariah Periode 2016-2018”. Universitas Islam Negeri Sultan
Maulana Hassanuddin Banten.

Penelitian ini dilakukan menggunakan data sekunder yang
diperoleh dari website resmi OJK (Otoritas Jasa Keuangan) www.ojk.co.id
dengan tahun periode 2016-2018 dan menggunakan metode analisis
statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji T
atau parsial, uji F atau simultan, koefisien korelasi, serta koefisien
determinasi dengan bantuan program aplikasi SPSS 16.0. Kesimpulan
penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial variabel (X1) Pendapatan
Pembiayaan Musyarakah berpengaruh terhadap Laba Bersih. Hal tersebut
terjadi karena t hitung < t tabel (0,043 < 2,03452) dan nilai sig. 0,43 > 0,05
. hal ini berarti HO diterima (variabel musyarakah berpengaruh terhadap
laba bersih). Kemudian varibael (X2) pendapatan pembiayaan ijarah
secara parsial tidak berpengaruh terhadap laba bersih. Hal tersebut terjadi
karena t hitung < t tabel (0,110 < 2,03452) dan nilai sig. 0,913 > 0,05 . hal
ini berarti HO diterima (variabel pendapatan pembiayaan ijarah tidak
berpengaruh terhadap laba bersih). secara simultan (uji F) disimpulkan
bahwa variable pendapatan pembiayaan musyarakah (X1) dan Variabel
pendapatan pembiayaan ijarah (X2) secara simultan berpengaruh terhadap
laba bersih. Hal ini bisa dilihat dari uji simultan (uji F) yaitu nilai Fhitung
< F tabel (46,894<3,28) dengan nilai tingkat signifikansi 0,000 > 0,05.
Dengan hasil koefisien determinasi R2 sebesar 0,746 yang mengandung

pengertian bahwa terdapat pengaruh variabel bebas terhadap variabel
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terikat yang ada di bank BRI Syariah sebesar 74,6% sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain.*

3. Siti Nuraini 2019: “Pengaruh Pendapatan Pembiayaan Ijarah Dan
Pendapatan Pembiayaan Murabahah Terhadap Laba Bersih Pada Bank Bni
Syariah Periode 2015-2018”. Universitas Islam Negeri Sultan Maulana
Hassanuddin Banten.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel
ljarah berpengaruh positif signifikan terhadap Laba Bersih karena T
hitung >T tabel 3.614 > 1.68023 dengan taraf signifikan 0,001. Variabel
Murabahah berpengaruh positif signifikan karena T hitung > T tabel 3.414
> 1.68023 dengan taraf signifikan 0,001. Pendapatan pembiayaan ijarah
dan murabahah secara simultan berpengaruh signifikan terhadap laba
karena nilai F hitung > F tabel yaitu sebesar 120.998 > 3.20 dengan taraf
signifikan 0,000, maka hipotesis HO ditolak. Nilai koefisien korelasi (r)
secara parsial variabel ljarah dan Murabahah berpengaruh sangat kuat,
dengan nilai sebesar 0,899 dan 0,896. Koefisien korelasi variabel ijarah
dan murabahah secara simultan berpengaruh sangat kuat karena memiliki
nilai sebesar 0,921. Koefisien determinasi (R2) secara parsial variabel

ijarah dan murabahah memiliki nilai sebesar 80,8% dan 80,3% Hal ini

2 Rival Al Amin, “Pengaruh Pendapatan Pembiayaan Musyarakah Dan pendapatan Pembiayaan
ljarah Terhadap laba Bersih Pada PT. Bank Bri Syariah Periode 2016-2018” (Universitas Islam
Negeri Sultan Maulana Hassanuddin Banten, 2019).
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berarti variabel independen ljarah dan Murabahah dapat menjelaskan
pengaruhnya terhadap Laba.**

4. Fadlina Ichwati 2019: “Pengaruh Pendapatan Pembiayaan Mudharabah,
Musyarakah Dan Dana Pihak Ketiga Terhadap Laba Bersih Di Bank
Syariah Mandiri Pada Tahun 2016-2018”. Institute Agama Islam Negeri
Tulungagung.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) pendapatan
pembiayaan mudharabah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap laba
bersih di Bank Syariah Mandiri. (2) pendapatan pembiayaan musyarakah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba bersih di Bank Syariah
Mandiri. (3) dana pihak ketiga berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap laba bersih di Bank Syariah Mandiri. (4) pendapatan pembiayaan
mudharabah, musyarakah, dan dana pihak ketigaberpengaruh secara
simultan terhadap lababersih di Bank Syariah Mandiri.*

5. Ita Purnama sari 2019: “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Dan
Pembiayaan Murabahah Terhadap Laba Bersih Pada Bank Syariah
Mandiri Pada Tahun 2016-2018”. Universitas Islam Negeri Sultan
Maulana Hasanuddin Banten.

Hasil dari penelitian ini ‘menunjukkan bahwa 1) Pembiayaan

Mudharabah tidak berpengaruh signifikan terhadap laba bersih. Hal ini

2L Siti Nuraini, “Pengaruh Pendapatan Pembiayaan Ijarah Dan pendapatan Pembiayaan
Murabahah Terhadap Laba bersih pada Bank Bni Syariah Periode 2015-2018” (Universitas Islam
Negeri Sultan Maulana Hassanuddin Banten,2019).

22 Fadlina Ichwati, “Pengaruh Pendapatan Pembiayaan Mudharabah, Musyarakh Dan Dana
Pihak Ketiga Tehadap Laba Bersih Di Bank Syariah Mandiri Pada Tahun 2016-2018” (Institut
Agama Islam Negeri Tulungagung,2019).
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ditunjukkan dengan koefisien regresi sebesar 1.056 dan nilai signifikansi
yang dihasilkan lebih besar dari yang disyaratkan yaitu 0.276 > 0,05. 2)
pembiayaan Murabahah berpengaruh signifikan terhadap laba bersih. Hal
ini ditunjukkan dengan koefisien regresi sebesar 0.312dan nilai
signifikansi yang dihasilkan lebih kecil dari tingkat signifikansi yang
disyaratkan yaitu 0,032 < 0,05. 3) Dari hasil analisis Fhitung sebesar 3.796
sedangkan Ftabel 3,28. Karena Fhitung .> Ftabel maka hipotesis HO3
ditolak dengan kata lain variable-variabel bebas berpengaruh secara
simultan terhadap variable terikat dan Ha3 diterima yang berarti
pembiayaan mudharabah dan pembiayaan murabahah berpengaruh secara
simultan terhadap Laba Bersih Bank Syariah Mandiri periode 2016-
2018.%

6. Agustin Figi Herawati 2019: “Pengaruh Pendapatan Pembiayaan
Mudharabah, Musyarakah Dan Murabahah Terhadap Laba Bersih PT.
Bank Syariah Mandiri Indonesia”. Institute Agama Islam Negeri
Tulungagung.

Penelitian ini memberikan hasil bahwa secara simultanvariabel
independen yang terdiri dari pendapatan pembiayaan mudarobah,
pendapatan pembiayaan =musyarakah dan = pendapatan pembiayaan
murabahah berpengaruh positif signifikan terhadap laba bersih. Secara
parsial Pendapatan pembiayaan mudarobah berpengaruh positif dan

signifikan terhadap laba bersih, pendapatan pembiayaan musyarakah

% Ita Purnama Sari, “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Dan Pembiayaan Murabahah Terhadap
Laba Bersih Pada Bank Syariah Mandiri Pada tahun 2016-2018” (Universitas Islam Negeri
Sultan Maulana Hassanuddin Banten, 2019).
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berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap laba bersih. Sedangkan
pendapatan pembiayaan murabahahah berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap laba bersih.*

7. Weldan Prasetiyo 2019: “Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Mudharabah,
Musyarakah Dan ljarah Terhadap Laba Bersih Pada PT. Bank Syariah
Mandiri”. Institute Agama Islam Negeri Tulungagung.

Hasil penelitian menunjukan bahwa secara silmutan pembiayaan
murabahah, mudharabah, musyarakah dan ijarah berpengaruh positif dan
signifikan terhadap laba bersih. Sedangkan secara parsial (1) Pembiayaan
murabahah berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba bersih, (2)
Pembiayaan mudharabah berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
laba Dbersih, (3) Pembiayaan musyarakah berpengaruh positif dan
signifikan terhadap laba bersih pada, (4) ljarah berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap laba bersih.*

8. Suci Mulyaningsih 2018: “Pengaruh Pendapatan Bagi Hasil Mudharabah
Terhadap Laba Bersih Yang Diperoleh Bank Negara Indonesia Syariah
Periode 2014-2016”. Universitas Islam Negeri Sultan Maulana
Hasanuddin Banten.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa  pendapatan bagi hasil

pembiayaan mudhrabah berpengaruh secara signifikan terhadap laba

24 Agustin Figi Herawati,”Penngaruh Pendapatan Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah Dan
Murabahah Terhadap Laba Bersih PT. Bank syariah Mandiri Indonesia” (Institut Agama Islam
Negeri Tulungagung, 2019).

25 Weldan Prasetiyo, “Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Mudaharabah, Musyarakah Dan ljarah
Terhadap Laba Bersih Pada PT. Bank Syariah Mandiri” (Institut Agama Islam Negeri
Tulungagung, 2019).
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bersih dengan nilai Thitung (31.716) > Ttabel (1.689) dan ditunjukkan
dengan tingkat signifikansi 0.000 < 0.05, maka dengan demikian HO
ditolak dan H1 diterima. Adapun antara pendapatan bagi hasil pembiayaan
mudhrabah dan laba bersih terdapat hubungan yang sangat kuat dan searah
hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,984 atau
98,4% yang berarti tingkat hubungan antara variabel pendapatan bagi hasil
pembiayaan mudharabah dan laba bersih adalah sangat kuat dikarenakan
berada dalam interval koefisien (0,80-1,000). Maksudnya adalah jika
pendapatan bagi hasil pembiayaan mudhrabah meningkat, maka laba
bersih pun akan meningkat.*

9. Desi Megawati Suryandari 2018: “Pengaruh Pendapatan Bagi Hasil
Pembiayaan Mudharabah DAN Musyarakah Terhadap Laba Bersih Pada
PT. Bank Syariah BUKOPIN, Tbk. INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
TULUNGAGUNG.

Hasil penelitian dengan alat bantu spss versi 21.0 menggunakan uji
parsial atau uji t diperoleh hasil bahwa variabel pendapatan bagi hasil
pembiayaan mudharabah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap laba
bersih Bank Syariah Bukopin, variabel pendapatan bagi hasil pembiayaan
musyarakah berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba bersih Bank
Syariah Bukopin. Adapun pada hasil uji bersama-sama atau uji F kedua

variabel bebas, yaitu pendapatan bagi hasil pembiayaan mudharabah dan

%6 Suci Mulyaningsih, “Pengaruh Pendapatan Bagi Hasil Mudharabah Terhadap Laba Bersih
Yang Diperoleh Bank Negara Indonesia Syariah Periode 2014-2016” (Universitas Islam Negeri
Sultan Maulana Hassanuddin Banten, 2018)
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musyarakah secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan

terhadap laba bersih Bank Syariah Bukopin.”’

10. Sri Monika 2017: “ Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Dan Pembiayaan
Musyarakah Terhadap Laba Bersih Pada PT. Bank syariah Mandiri
Periode 2013-2017”. Universitas Batanghari Jambi.

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan pembiayaan mudharabah
dan pembiayaan musyarakah berpengaruh secara simultan terhadap laba
bersih karena diperoleh dari Uji F nilai sig 0,043 lebih kecil dari 0,05
tetapi berdasarkan hasil pada uji t pembiayaan mudharabah berpengaruh
terhadap laba bersih sedangkan pembiayaan musyarakah tidak
berpengaruh terhadap laba bersih.?®
Tabel 2.1
Tabel Penelitian Terdahulu
No Nama/Tahun judul Persamaan Perbedaan
1 | Minta lto Pengaruh Meneliti laba | Sempel
Hasibuan, 2019, Pembiayaan bersih, menggunakan
Universitas Islam Murabahah, Menggunaka | seluruh bank umum
Negri Sumatera Mudharabah n variabel syariah di Indonesia.
Utara medan. Musyarakah mudharabah,
Dan ljarah musyarakah,
Terhadap Laba | murabahah.
Bersih Pada
Bank Umum
Syariah Di
Indonesia.
2 | Rifal Al Amin, Pengaruh Menggunaka | Sempel Penelitian
2019, Universitas | Pendapatan n Variabel Yang Tidak Sama,
Islam Negeri Pembiayaan musyarakah, | Menggunakan Dua

%" Desi Megawati Suryandari, “Pengaruh Pendapatan Bagi Hasil Pembiayaan Mudharobah Dan
Musyarakah Terhadap Laba Bersih Pada PT. Bank Syariah Bukopin ,Thk” (Institut Agama Islam
Negeri Tulungagung,2018).

%8 Sri Monika, “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Dan Pembiayaan Musyarakah Terhadap
Laba Bersih Pada PT. Bank Syariah Mandiri Periode 2013-2017” (Universitas Batanghari
Jambi,2017).
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No Nama/Tahun judul Persamaan Perbedaan
Sultan Maulana musyarakah Meneliti Variabel
Hassanuddin Dan Laba Bersih. | Musyarakah Dan
Banten. Pendapatan ljarah.

Pembiayaan
ljarah
Terhadap Laba
Bersih Pada
PT. BANK
BRI Syariah
Periode 2016-
2018.

3 | Siti Nuraini, 2019, | Pengaruh Menggunaka | Menggunakan
Universitas Islam Pendapatan n Variabe Sempel Bank Bni
Negeri Sultan Pembiayaan Murabahah, | Syariah.
Maulana ljarah Dan Meneliti
Hassanuddin Pendapatan Laba Bersih.

Banten. Pembiayaan
Murabahah
Terhadap Laba
Bersih Pada
Bank Bni
Syariah
Periode 2015-
2018.

4 | Fadlina Ichwati, Pengaruh Menggunaka | Menggunakan
2019, Institute Pendapatan n Variabel Periode Yang Tidak
Agama Islam Pembiayaan Mudharabah, | Sama.

Negeri Mudharabah, Musyarakah,
Tulungagung. Musyarakah Meneliti
Dan Dana Laba Bersih,
Pihak Ketiga Menggunaka
Terhadap Laba | n Sempel
Bersih Di Bank | Bank Syariah
Syariah Mandiri.
Mandiri Pada
Tahun 2016-
2018.

5 | Ita Purnama sari, Pengaruh Meneliti Periuode Tahun
2019, Universitas Pembiayaan Laba Bersih, | Yang Tidak Sama,
Islam Negeri Mudharabah Menggunaka | Menggunakan Dua
Sultan Maulana Dan n Variabel Variabel.
Hasanuddin Pembiayaan Mudharabah
Banten. Murabahah Dan

Terhadap Laba | Musyarakah,
Bersih Pada Menggunaka




35

No Nama/Tahun judul Persamaan Perbedaan
Bank Syariah | n Sempel
Mandiri Pada | Bank Syariah
Tahun 2016- Mandiri.
2018
6 | Agustin Fiqi Pengaruh Meneliti Periode tahun Yang
Herawati, 2019, Pendapatan Laba Bersih, | Tidak Sama.
Institute Agama Pembiayaan Menggunaka
Islam Negeri Mudharabah, n Tiga
Tulungagung Musyarakah Variabel
Dan Mudharabah,
Murabahah Musyarakah
Terhadap Laba | Dan
Bersih PT. Murabahah,
Bank Syariah Menggunaka
Mandiri n Sempel
Indonesia. Bank Syariah
Mandiri
7 | Weldan Prasetiyo, | Pengaruh Meneliti Menggunakan
2019, Institute Pembiayaan Laba Bersih, | Empat Variabel
Agama Islam Murabahah, Menggunaka | Mudharabah,
Negeri Mudharabah, n Variabel Musyarakah,
Tulungagung Musyarakah Mudharabah, | Murabahah Dan
Dan ljarah Musyarakah | ljarah.
Terhadap Laba | Dan
Bersih Pada Murabahah,
PT. Bank Menggunaka
Syariah n Sempel
Mandiri. Bank Syariah
Mandiri
8 | Suci Mulyaningsih, | Pengaruh Meneliti Sempel Penelitian
2018, Universitas Pendapatan Laba Bersih, | Bank Negara
Islam Negeri Bagi Hasil Menggunaka | Indonesia Syariah,
Sultan Maulana Mudharabah n Variabel Menggunakan Satu
Hasanuddin Banten | Terhadap Laba | Mhudharah. | Variabel
Bersih Yang Mudharabah.
Diperoleh
Bank Negara
Indonesia
Syariah
Periode 2014-
2016.
9 | Desi Megawati Pengaruh Meneliti laba | Lokasi penelitian.
Suryandari, 2018, | Pendapatan bersih,
INSTITUT Bagi Hasil Menggunaka
AGAMA ISLAM | Pembiayaan variabel
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No Nama/Tahun judul Persamaan Perbedaan
NEGERI Mudharabah mudharabah,
TULUNGAGUNG. | DAN musyarakah.

Musyarakah
Terhadap Laba
Bersih Pada
PT. Bank
Syariah
BUKOPIN,
Thk

10 | Sri Monika, 2017, | Pengaruh Meneliti Periode Tahun Yang
Universitas Pembiayaan Laba Bersih, | Tdak Sama.
Batanghari Jambi. | Mudharabah Menggunakn

Dan Variabel
Pembiayaan Mudharabah
Musyarakah Dan
Terhadap Laba | Musyarakah,
Bersih Pada Menggunaka
PT. Bank n Sempel
syariah Yang sama
Mandiri PT. Bank
Periode 2013- | Syariah
2017. Mandiri.

Adapun orisinalitas dan keunikan dari penelitian yang akan dilakukan
adalah dari aspek orisinalitas penelitian ini masih belum dilakukan dan
memilikivariabel yang akan melahirkan berbagi rekomendasi untuk kebaikan
kinerja bank dan juga pada para nasabah, pada aspek akademis penelitian ini
akan membantu menambah _literatur mengenai bagaimana pengaruh
pembiayaan mudharobah, musyarokah dan murobahah terhadap lembaga
bank. Penelitian ini menjadi unik lantaran juga dilakukan pada saat masa
dunia global mengalami masa pandemi covid-19 yakni rentan antara 2019
hingga sekarang. Dari hal tersebut tentu sangat menarik untuk dihasilkan
temuan berupa bagaimana laba bersih dari Bank Syariah Mandiri bertahan dan

cenderung positif menalami peningkatan.
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B. Kajian Teori
1. Pembiayaan mudharabah

Pembiayaan mudharabah pembiayaan atau penanaman dana dari
pemilik dana (shahibul maal) kepada pengelola dana (mudharib) untuk
melakukan kegiatan usaha tertentu yang sesuai syariah, dengan pembagian
hasil usaha antara kedua belah pihak berdasarkan nisbah yang telah di
sepakati sebelumnya, dimana modal usaha seluruhnya berasal dari pihak
shahibul maal atau pemilik dana. Mudharabah merupakan suatu bentuk
equity financing dimana hubungan kontraknya bukan antara pemberi
modal melainkan antara pihak penyedia dana dalam hal ini adalah bank
dan pihak pengelola dana yaitu nasabah sebagai pengusaha atau
enterpreneur. Mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak
dimana pihak pertama menyediakan seluruh modal. sedangkan pihak
lainnya menjadi pengelola keuntungan usaha secara mudharabah dibagi
menurut kesepakatan, dan bila mengalami rugi ditanggung oleh pemilik
modal selama kerugiannya bukan disebabkan kelalaian si pengelola
dana.”

Jenis' pembiayaan  mudharabah adalah =~ 1) ~mudharabah
mugayyadah yaitu kerja sama antara shahibul maal dengan mudharib,
dimana mudharib bebas menentukan tempat usaha dan jenis usaha yang

dikelola. 2) mudharabah mutlagah yaitu mudharib tidak bisa menentukan

2 Rina Destiana, “Analisis Dana Pihak Ketiga Dan Resiko Terhadap Pembiayaan Mudharabah
Dan Musyarakah Pada Bank Syariah Di Indonesia” Jurnal Logika, 2 Agustus 2016.
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tempat dan jenis usaha yang dikelola. Rukun dan syarat pembiayaan
mudharabah menurut Usanti dan Shomad adalah: 1) ada penyedia dana, 2)
pernyataan ijab dan Kabul dinyatakan oleh para pihak untuk menunjukkan
kehendak masing-masing pihak yang meliputi: penawaran dan permintaan
harus secara eksplisit menunjukkan tujuan kontrak, penerimaan dan
penawaran dilakukan saat kontrak dan akad dituangkan secara tertulis,
adanya modal atau dana yang diketaui jumlah dan jenisnya, modal tidak
dapat berbentuk piutang, keuntungan mudharib adalah jumlah yang
didapat sebagai kelebihan mmodal, pembagian keuntungan secara
proporsional, dan penyedia dana menanggung seluruh kerugian atas usaha
yang dikelola.*
2. Pembiayaan musyarakah

Musyarakah, merupakan salah satu produk bank syariah yang
mana terdapat dua pihak atau lebih yang bekerjasama untuk meningkatkan
aset yang dimiliki bersama dimana seluruh pihak memadukan sumber
daya yang mereka miliki baik yang berwujud/tangible maupun yang tidak
berwujud/ittangible. Seluruh pihak yang bekerjasama memberikan
kontribusi baik itu berupa dana, barang, skill ataupun aset-aset lainnya.
Sudah menjadi ketentuan bahwa dalam musyarakah pemilik modal berhak
dalam menentukan kebijakan usaha yang dijalankan pelaksana proyek.
Menurut Rivai dan Veithzal karakteristik dari transaksi ini karena adanya

keinginan dari para pihak (dua pihak atau lebih) melakukan kerja sama

% Yeni suci Rahayu Dkk, “ Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil Mudharabah Dan Musyarakah
Terhadap Profitabilitas (Studi Pada Bank Umum Syariah Yang Terdaftar Pada Bursa Efek
Indonesia Periode 2011-2014)” Jurnal Administrasi Bisnis Vol 33, 1 (2016), 63.
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untuk suatu usaha tertentu. Masing-masing menyertakan dan menyetorkan
modalnya (baik intanjible asset atau tanjible asset) dengan pembagian
keuntungan di kemudian hari sesuai kesepakatan. Penyertaan setiap pihak
yang melakukan kerjasama dapat berupa dana (funding), keahlian (skill),
kepemilikan (property), peralatan (equipment), barang perdagangan
(trading assets) atau intanjible asset seperti good will atau hak paten,
reputasi/nama baik, kepercayaan serta barang-barang lain yang dapat
dinilai dengan wuang. Lembaga keuangan menyediakan fasilitas
pembiayaan dengan cara menyuntikkan modal berupa dana segar agar
usaha customer dapat berkembang ke arah yang lebih baik.*

Pembiayaan musyarakah adalah kerjasama dimana dua atau lebih
pengusaha bekerjasama sebagai mitra usaha dalam bisnis.Masing-masing
pihak menyertakan modalnya dan ikut mengelola usaha tersebut.
Keuntungan dan kerugian akan dibagi berdasarkan persentase penyertaan
modalnya. Syarat akad adalah (1) berlakunya akad (2) sahnya akad (3)
terealisasinya akad (4) syarat lazim. Rukun akad adalah (1) pelaku akad
(2) objek akad (3) ijab dan gabul.*

3. Pembiayaan Murabahah
Secara bahasa, kata murabahah berasal dari bahasa arab dengan

akar kata ribh yang artinya “ketentuan”. Sedangkan secara istilah, Menurut

31 Agung Mulya Prasetyo, “ Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, Murabahah Dan
Non Performing Financing Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Periode 2012-2016"
(Skripsi, Fakultas Ekonomi Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Salatiga, 2018), 28-29.

%2 Russely Inti Dwi Permata, dkk,” ( Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Dan Musyarakah
Terhadap Tingkat Profitabilitas (Return On Equity) (Studi Pada Bank Syariah Yabg Terdaftar Di
Bank Indonesia Periode 2009-2012)” Jurnal Administrasi Bisnis. Vol 12, 1 (2014).
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lukman hakim, murabahah merupakan akad jual beli barang tertentu,
dimana penjual menyebutkan harga jual yang terdiri atas harga pokok
barang dan tempat keuntungan tertentu atas barang, dimana harga jual
tersebut disetujui pembeli.>® Murabahah berarti suatu bentuk jual beli
tertentu ketika penjual menyatakan biaya perolehan barang, meliputi harga
barang dan biaya-biaya lain yang dikeluarkan untuk memperoleh barang
tersebut, dan tingkat keuntungan (margin) yang diinginkan. Tingkat
keuntungan ini bisa dalam bentuk persentase tertentu dari biaya perolehan.
Pembayaran bisa dilakukan secara spot (tunai) atau bisa dilakukan di
kemudian hari yang disepakati bersama.** Faktor-faktor yang harus ada
(rukun) dalam akad murbahah adalah (1) Pelaku akad, yaitu shahibul maal
(pemodal) dan mudharib (pengelola). (2) Objek akad, yaitu maal (modal),
drarabah (kerja), dan ribh (keuntungan). (3) shigat yaitu ijab dan gabul.
Adapun Syarat pokok dari Al-murabahah adalah (1) penjual
memberitahu biaya modal kepada nasabah. (2) Kontrak pertama harus sah
sesuai dengan rukun yang telah ditetapkan. (3) Kontrak harus bebas riba.
(4) Penjual Harus menjelaskan kepada pembeli bila terjadi cacat atas

barang sesudah pembelian. (5) Penjual harus menyampaikan semua hal

%% Dedeh Rahmawati, “ Analisa Pengaruh Pembiayaan Mudharakah, Musyarakah, murabahah,
Dan Inflasi Terhadap Profitabilitas Bank Syariah Studi Kasus Pada Bank Umum Syariah Di
Indonesia Periode 2011-2015” (Skripsi, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Syarif
Hidayatullah jakarta,2017), 30.

% Zaim nur affif Dan Imron mawardi, “ Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap Laba
Melalui Variabel Intervening Pembiayaan Bermasalah Bank Umum syariahDi Indonesia Periode
2009-2013” (universitas airlangga), 568.
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yang berkaitan dengan pembelian misalnya jika pembelian dilakukan
secara utang.>
4. Laba Bersih
Laba dan rugi merupakan suatu kondisi yang dihadapi perusahaan-
perusahaan yang berorientasi pada laba. Laba sangat berperan penting
dalam pengambilan keputusan pengguna laporan keuangan karena para
pengguna dapat memprediksi keadaan perusahaan di masa yang akan
datang. Dengan posisi laba yang baik maka para pengguna pun akan
menyimpan kepercayaan terhadap perusahaan. Laba merupakan suatu pos
dasar dan penting dari ikhtisar keuangan yang memiliki berbagai kegunaan
dalam berbagai konteks. Laba pada umumnya dipandang sebagai suatu
dasar bagi perpajakan, determinan pada kebijakan pembayaran dividen,
pedoman investasi, dan pengambilan keputusan dan unsur prediksi
keuangan dimasa depan.® Laba bersih merupakan salah satu komponen
dalam laporan laba/rugi yang wajib disajikan oleh perusahaan dalam
laporan keuangan sesuai dengan PSAK 1 (Revisi 2009). Definisi laba
bersih menurut PSAK 1 (Revisi 2009) adalah total pendapatan dikurangi
beban, tidak termasuk komponen-komponen other comprehensive income

atau non owner changes.

% Dedeh Rahmawati, “ Analisa Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, murabahah,
Dan Inflasi Terhadap Profitabilitas Bank Syariah Studi Kasus Pada Bank Umum Syariah Di
Indonesia Periode 2011-2015” (Skripsi, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Syarif
Hidayatullah jakarta,2017), 32.

% Minta Ito Hassibuan, “ Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Mudharabah, Musyarakah Dan
ljarah Terhadap Laba Bersih Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia” (Skripsi, Fakultas
Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Sumatra Utara Medan, 2019), 12.
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Menurut Subramanyan dan John, laba bersih (net income) adalah
selisih lebih semua pendapatan dan keuntungan terhadap semua beban dan
kerugian. Sedangkan menurut Harmono, laba bersih adalah pendapatan
operasi perusahaan setelah dikurangi biaya bunga dan pajak. Menurut
Henry Simamora menyatakan bahwa laba bersih berasal dari transaksi
pendapatan, beban, keuntungan, dan kerugian. Laba dihasilkan dari selisih
antara sumber daya masuk (pendapatan dan keuntungan) dengan sumber
daya keluar (beban dan kerugian) selama periode waktu tertentu.>”

5. Bank syariah Mandiri

Bank Syariah Mandiri tumbuh sebagai bank yang mampu
memadukan keduanya, yang melandasi kegiatan operasionalnya.
Harmonisasi idealisme usaha dan nilai-nilai spiritual inilah yang menjadi
salah satu keunggulan Bank Syariah Mandiri dalam Kkiprahnya di
perbankan Indonesia. PT Bank Syariah Mandiri hadir, tampil dan tumbuh
sebagai bank yang mampu memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai
rohani, Yyang melandasi kegiatan operasionalnya. Harmoni antara
idealisme usaha dan nilai-nilai rohani inilah yang menjadi salah satu
keunggulan Bank Syariah  Mandiri dalam kiprahnya di perbankan
Indonesia. BSM hadir untuk bersama membangun Indonesia menuju

Indonesia yang lebih baik.

" Yuli Widyaningrum Dan Irshan Anshari, “Analisis Perbedaan Perhitungan Laba Bersih Dan
Equitas Sebelum Dan Sesudah Penerapan Irfs Pada PT. Unilever Indonesia TB” (Jurnal
Ekonobis, vol. 11, 2 Oktober 2017),16.



C. Asumsi Penelitian

Asumsi penelitin biasa disebut juga sebagai anggapan dasar atau

postulat, yaitu sebuah titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh

peneliti.®® Anggapan dasar harus dirimuskan secara jelas sebelum peneliti

melangkah mengumpulkan data. Anggapan dasar disamping berfungsi sebagai

dasar berpijak yang kukuh bagi masalah yang diteliti juga mempertegas

variabel yang menjadi pusat perhatian peneliti yang merumuskan hipotesis.

Adapun asumsi dalam penelitian ini dapat dibuatkan kerangka konseptual

sebagai berikut:

Gambar 2.1
Kerangka Konseptual

| Pembiayaan Mudharabah

|' Pembiayaan Musyarakah ‘ ,
: H—E“" Laba Bersih

. Vo ) x
‘ Pembiayaan urabahah },/’/’

Keterangan :
> : Pengaruh secara parsial

——————— > - Pengaruh secara simultan

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah

Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan Musyarakah, Pembiayaan Murabahah.

Sedangkan variable dependennya adalah Laba bersih pada PT Bank syariah

%8 Tim Revisi Buku, Pedoman Penulisan Karya llmiah, 39.
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mandiri periode 2017-2020 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

Pengaruh Pembiayaan mudharabah, musyarakah, murabahah terhadap Laba

bersih pada PT Bank syariah mandiri KanCa Jember.

D. Kerangka Berfikir
1. Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Terhadap Laba Bersih
Pembiayaan mudharabah merupakan pembiayaan atau penanaman

dana dari pemilik dana (shahibul maal) kepada pengelola dana (mudharib)
untuk melakukan kegiatan usaha tertentu yang sesuai syariah, dengan
pembagian hasil usaha antara kedua belah pihak berdasarkan nisbah yang
telah di sepakati sebelumnya, dimana modal usaha seluruhnya berasal dari
pihak shahibul maal atau pemilik dana. Menurut Desi Megawati
Suryandari 2018, Hasil penelitian dengan alat bantu spss versi 21.0
menggunakan uji parsial atau uji t diperoleh hasil bahwa variabel
pendapatan bagi hasil pembiayaan mudharabah berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap laba bersih Bank Syariah Bukopin.

2. Pengaruh Pembiayaan Musyarakah Terhadap Laba Bersih

Musyarakah, merupakan salah satu produk bank syariah yang

mana terdapat dua pihak atau lebih yang bekerjasama untuk meningkatkan
aset yang dimiliki bersama dimana seluruh pihak memadukan sumber
daya yang mereka miliki baik yang berwujud/tangible maupun yang tidak
berwujud/ittangible. Seluruh pihak yang bekerjasama memberikan
kontribusi baik itu berupa dana, barang, skill ataupun aset-aset lainnya.

Sudah menjadi ketentuan bahwa dalam musyarakah pemilik modal berhak
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dalam menentukan kebijakan usaha yang dijalankan pelaksana proyek.
Menurut Fadlina Ichwati 2019, ) pendapatan pembiayaan musyarakah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba bersih di Bank Syariah
Mandiri.
. Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap Laba Bersih

Murabahah merupakan suatu bentuk jual beli tertentu ketika
penjual menyatakan biaya perolehan barang, meliputi harga barang dan
biaya-biaya lain yang dikeluarkan untuk memperoleh barang tersebut, dan
tingkat keuntungan (margin) yang diinginkan. Tingkat keuntungan ini bisa
dalam bentuk persentase tertentu dari biaya perolehan. Pembayaran bisa
dilakukan secara spot (tunai) atau bisa dilakukan di kemudian hari yang
disepakati bersama. Merurut Weldan Prasetiyo 2019: Hasil penelitian
menunjukan bahwa secara silmutan pembiayaan murabahah berpengaruh

positif dan signifikan terhadap laba bersih.



BAB Il
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Objek Penelitian

Bank Mandiri didirikan pada 2 Oktober 1998, sebagai bagian dari
program restrukturisasi perbankan yang dilaksanakan oleh pemerintah
Indonesia. Pada bulan Juli 1999, empat bank pemerintah yaitu Bank Bumi
Daya, Bank Dagang Negara, Bank Ekspor Impor Indonesia dan Bank
Pembangunan Indonesia-dilebur menjadi Bank Mandiri, dimana masing-
masing bank tersebut memiliki peran yang tak terpisahkan dalam
pembangunan perekonomian Indonesia. Sampai dengan hari ini, Bank Mandiri
meneruskan tradisi selama lebih dari 140 tahun memberikan kontribusi dalam
dunia perbankan dan perekonomian Indonesia. Setelah melalui proses
konsolidasi dan integrasi menyeluruh di segala bidang, Bank Mandiri berhasil
membangun organisasi bank yang solid dan mengimplementasikan core
banking system baru yang terintegrasi menggantikan core banking system dari
keempat bank legacy sebelumnya yang saling terpisah. Sejak didirikan, kinerja
Bank Mandiri senantiasa mengalami perbaikan terlihat dari laba yang terus
meningkat dari Rp1,18 triliun di tahun 2000 hingga mencapai Rp5,3 triliun di
tahun 2004. Bank Mandiri melakukan penawaran saham perdana pada 14 Juli
2003 sebesar 20% atau ekuivalen dengan 4 miliar lembar saham.

Program Transformasi Tahap | (2005 - 2009). Tahun 2005 menjadi
titik balik bagi Bank Mandiri, dimana Bank Mandiri memutuskan untuk

menjadi bank yang unggul di regional (regional champion Bank), yang

46
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diwujudkan dalam program transformasi yang dilaksanakan melalui 4 (empat)

strategi utama, yaitu:

1. Implementasi budaya. Dilakukan dengan restrukturisasi organisasi
berbasis kinerja, penataan ulang sistem penilaian berbasis Kkinerja,
pengembangan leadership dan talent serta penyesuaian sumber daya
manusia dengan kebutuhan strategis.

2. Pengendalian tingkat NPL secara agresif. Bank Mandiri fokus pada
penanganan kredit macet dan memperkuat sistem manajemen risiko.
Pertumbuhan pasar melalui strategi dan value preposition yang distinctive
untuk masing-masing segmen.

3. Meningkatkan pertumbuhan bisnis yang melebihi rata-rata. Pertumbuhan
pasar melalui strategi dan value preposition yang distinctive untuk masing-
masing segmen.

4. Pengembangan dan pengelolaan program aliansi. antar Direktorat atau
Business Unit dalam rangka optimalisasi layanan kepada nasabah, serta
untuk lebih menggali potensi bisnis nasabah-nasabah eksisting maupun
value chain dari nasabah-nasabah dimaksud.

Untuk dapat meraih aspirasi menjadi Regional Champion Bank, Bank

Mandiri melakukan transformasi secara bertahap melalui 3 (tiga) fase: Tahap 1

(2006-2007) Back on Track : Fokus untuk merekonstruksi ulang fondasi Bank

Mandiri untuk pertumbuhan di masa depan.Tahap 2 (2008-2009) Outperform

the Market : Fokus pada ekspansi bisnis untuk menjamin pertumbuhan yang

signifikan di berbagai segmen dan mencapai level profit yang mampu
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melampaui target rata-rata pasar. Tahap 3 (2010) Shaping the End Game :
Bank Mandiri menargetkan diri untuk menjadi bank regional terdepan melalui
konsolidasi dari bisnis jasa keuangan dan lebih mengutamakan peluang strategi
pertumbuhan non-organik, termasuk memperkuat kinerja anak perusahaan dan
akuisisi bank atau perusahaan keuangan lainnya yang dapat memberikan nilai
tambah bagi Bank Mandiri.

Proses transformasi yang telah dijalankan sejak tahun 2005 hingga
tahun 2010 ini secara konsisten berhasil meningkatkan kinerja Bank Mandiri.
Hal ini tercermin dari peningkatan berbagai parameter finansial, diantaranya:
Kredit bermasalah turun signifikan, tercermin dari rasio NPL net konsolidasi
yang turun dari 15,34% di tahun 2005 menjadi 0,62% di tahun 2010. Laba
bersih Bank Mandiri juga tumbuh sangat signifikan dari Rp 0,6 Triliun di
tahun 2005 menjadi Rp 9,2 Triliun di tahun 2010. Sejalan dengan transformasi
bisnis di atas, Bank Mandiri juga melakukan transformasi budaya dengan
merumuskan kembali nilai-nilai budaya untuk menjadi pedoman pegawai
dalam berperilaku, yaitu 5 (lima) nilai budaya perusahaan yang disebut
“TIPCE” yang dijabarkan menjadi:

1. Kepercayaan (Trust)

2. Integritas (Integrity)

3. Profesionalisme (Professionalism)

4. Fokus Pada Pelanggan (Customer Focus)

5. dan Kesempurnaan (Excellence).



49

Program Transformasi Lanjutan (2010 - 2014). Untuk dapat
mempertahankan dan terus meningkatkan kinerjanya, Bank Mandiri
melaksanakan transformasi lanjutan tahun 2010-2014, yaitu dengan melakukan
revitalisasi visinya untuk “Menjadi Lembaga Keuangan Indonesia yang paling
dikagumi dan selalu progresif”’. Dengan visi tersebut, Bank Mandiri
mencanangkan untuk mencapai milestone keuangan di tahun 2014, yaitu nilai
kapitalisasi pasar mencapai di atas Rp225 triliun dengan pangsa pasar
pendapatan mendekati 16%, ROA mencapai Kisaran 2,5% dan ROE mendekati
25%, namun tetap menjaga kualitas aset yang direfleksikan dari rasio NPL
gross di bawah 4%. Pada tahun 2014, Bank Mandiri ditargetkan mampu
mencapai nilai kapitalisasi pasar terbesar di Indonesia serta masuk dalam
jajaran Top 5 Bank di ASEAN. Selanjutnya di tahun 2020, Bank Mandiri
mentargetkan untuk dapat masuk dalam jajaran Top 3 di ASEAN dalam hal
nilai kapitalisasi pasar dan menjadi pemain utama di regional. Untuk
mewujudkan visi tersebut, transformasi bisnis di Bank Mandiri tahun 2010
akan difokuskan pada 3 (tiga) area bisnis yaitu:

1. Wholesale transaction. Memperkuat leadership dengan menawarkan solusi
transaksi keuangan yang komprehensif dan membangun hubungan yang
holistik melayani institusi corporate & commercial di Indonesia.

2. Retail deposit & payment. Menjadi bank pilihan nasabah di bidang retail
deposit dengan menyediakan pengalaman perbankan yang unik dan unggul

bagi para nasabahnya.
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3. Retail Financing. Meraih posisi terdepan dalam segmen pembiayaan ritel,
terutama untuk memenangkan persaingan di bisnis kredit perumahan,
personal loan, dan kartu kredit serta menjadi salah satu pemain utama di
micro banking.

Indikator keberhasilan transformasi lanjutan 2010-2014 ditunjukkan
dengan pencapaian nilai kapitalisasi saham yang mencapai Rp254 triliun,
Return on Asset mencapai 3,39%, dan Non Performing Loan sebesar 2,17%.
Bank Mandiri telah berhasil mempertahankan predikat sebagai “the best bank
in service excellence” selama 7 (tujuh) tahun berturut-turut dari Marketing
Research Indonesia (MRI), dan mempertahankan predikat sebagai “Perusahaan
Sangat Terpercaya” selama 7 (tujuh) tahun berturut-turut dari Indonesian
Institute for Corporate Governance (IICG).

Kinerja Bank Mandiri 2014. Wholesale transaction. Memberikan
solusi transaksi keuangan yang komprehensif kepada nasabah corporate untuk
memperkuathubungan dengan nasabah corporate, commercial, dan institusi
dengan memberikan solusi transaksi keuangan yang komprehensif.
Membangun hubungan melalui pendekatan holistik dengan perusahaan-
perusahaan terkemuka. Tahun 2014 pendapatan yang bersumber dari
Wholesale fee mencapai Rp4,4 triliun, dan dana murah Wholesale mencapai
Rp73,2 triliun, sedangkan jumlah transaksi cash management tumbuh sebesar
80,4% mencapai 44,2 juta transaksi. Retail deposit & payment.Bank Mandiri
selalu berusaha memberikan layanan perbankan yang unik, unggul dan solusi

transaksi yang inovatif.Tahun 2014 pendapatan yang berasal dari retail fee
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mencapai Rp6,7 triliun, dan dana murah Retail mencapai Rp279,3 triliun,
sedangkan jumlah transaksi e-channel selama tahun 2014 mencapai 1.820 juta
transaksi. Retail Financing. Menjadi salah satu pemain utama di Micro
Banking, Kredit Pemilikan Rumah (KPR), Personal Loan dan Kartu Kredit,
serta dominan di perbankan syariah. Tahun 2014 total kredit retail mencapai
Rp158,0 triliun, atau tumbuh 21,4% secara tahunan dengan komposisi 33,2%
dari total kredit. Jumlah nasabah Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
tumbuh 15,5% YoY atau lebih dari 100 ribu nasabah.

Pencapaian Penting Bank Mandiri 2014. Bank Mandiri terus
memperkuat peran sebagai lembaga intermediasi untuk mendorong
perekonomian nasional. Hal itu ditunjukkan dengan pertumbuhan Kkredit
sebesar 12,2% pada akhir 2014 menjadi Rp.530 triliun dari Rp.472,4 triliun
pada periode yang sama tahun sebelumnya, dengan rasio NPL terjaga di level
2,15 %. Pertumbuhan penyaluran kredit itu mendorong peningkatan aset
menjadi Rp.855 triliun dari Rp733,1 triliun pada Desember 2013. Sedangkan
laba bersih pada 2014 tercatat tumbuh 9,2 % menjadi Rp19,9 triliun atau naik
Rpl1.7 triliun jika dibandingkan akhir 2013 sebesar Rp.18,2 triliun. Selain
pertumbuhan kredit, laju kenaikan laba bersih juga ditopang oleh pertumbuhan
fee based income yang mencapai Rp15.06 triliun pada tahun 2014. Laju
kenaikan laba juga ditopang pertumbuhan bunga bersih sebesar 15,7% menjadi
Rp 39,1 triliun dan kenaikan fee based income sebesar 3,9 % sehingga
mencapai Rp.15,06 triliun. Dari capaian laba tersebut, kontribusi anak

perusahaan mencapai 9.1% % atau sebesar Rp1,81 triliun.
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Sebagai implementasi fungsi intermediasi dalam mendukung
perekonomian nasional, Bank Mandiri juga terus memacu pembiayaan ke
sektor produktif. Hasilnya, pada akhir 2014, kredit ke sektor produktif tumbuh
13.9 % mencapai Rp 410,6 triliun. dimana kredit investasi tumbuh 9,1 % dan
kredit modal kerja tumbuh 16,7%. Dilihat dari segmentasi, kenaikan
penyaluran kredit terjadi di seluruh bisnis, dengan pertumbuhan tertinggi pada
segmen mikro yang mencapai 33,2% menjadi Rp.36 triliun pada Desember
2014. Sementara itu, kredit yang tersalurkan untuk segmen usaha mikro, kecil
dan menengah (UMKM) mencatat pertumbuhan sebesar 13,6 % menjadi Rp
73,4 triliun. Bank Mandiri juga turut menyalurkan pembiayaan khusus dengan
skema penjaminan pemerintah, yaitu melalui penyaluran Kredit Usaha Rakyat
(KUR). Hingga akhir 2014, jumlah nasabah KUR Bank Mandiri meningkat 34
% yoy mencapai 396 ribu nasabah.

Kepercayaan masyarakat kepada Bank Mandiri juga terus tumbuh
yang ditunjukkan dengan naiknya penghimpunan dana pihak ketiga (DPK)
menjadi Rp.636,4 triliun pada akhir 2014 dari Rp.556,4 triliun pada tahun
sebelumnya. Dari pencapaian tersebut, total dana murah (giro dan tabungan)
yang berhasil dikumpulkan Bank Mandiri mencapai Rp380,5 triliun, yang
terutama didorong oleh pertumbuhan tabungan sebesar 6,7% atau Rp15,93
triliun  hingga mencapai Rp252,4 triliun. Capaian tersebut sangat
menggembirakan, terutama jika mempertimbangkan tingkat persaingan
likuiditas yang sangat ketat di industri. Sebagai upaya untuk meningkatkan

pengumpulan dana masyarakat melalui peningkatan kenyamanan bertransaksi,
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Bank Mandiri terus mengembangkan jaringan kantor cabang, jaringan
elektronik, maupun jaringan layanan lainnya. Hingga Desember 2014, Bank
Mandiri telah memiliki 2.312 cabang, 15.344 unit ATM serta penambahan
jaringan bisnis mikro sehingga menjadi 1.833 unit.

Atas kinerja baik tersebut, Bank Mandiri meraih sejumlah
penghargaan antara lain sebagai bank terbaik di Indonesia dari tiga publikasi
terkemuka di sektor keuangan, yaitu Finance Asia, Asiamoney dan The
Banker. Selain itu, Bank Mandiri juga berhasil mempertahankan predikat Best
Bank in Service Excellence dari Marketing Research Indonesia (MRI) dan
Majalah SWA selama tujuh tahun berturut-turut serta predikat Most Trusted
Companies selama delapan tahun berturut-turut dari International Institute for
Corporate Governance (I11CG).

Rencana Strategis Tahun 2015Tahun 2015 merupakan tahun yang
penting bagi Bank Mandiri karena bertepatan dengan dimulainya Transformasi
Tahap Il 2015-2020, sehingga kinerja Bank Mandiri di 2015 akan menjadi
barometer dan landasan dalam menghadapi serta menyelesaikan tantangan
yang lebih besar pada tahun-tahun mendatang. Untuk itu, Bank Mandiri telah
menyusun target utama tahun 2015, yaitu menjaga kondisi likuiditas dengan
LDR < 86%, menjaga kualitas aktiva produktif dengan pertumbuhan kredit
(netto) sebesar 19% dan Non Performing Loan (NPL) di level 2.08%,
meningkatkan porsi Dana Murah mencapai minimal 64,9%, meningkatkan laba
bersih dengan pertumbuhan rasio fee based income sebesar 28,81% dan Cost

Efficiency Ratio (CER) di bawah 40%, dan implementasi inisiatif strategis
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corporate plan. Target utama tersebut akan dicapai melalui implementasi
sasaran strategis yang dirumuskan menggunakan pendekatan balanced
scorecard pada empat perspektif, dengan penjelasan sebagai berikut:

Perspektif Keuangan. Meningkatkan Company Value, dengan target
pertumbuhan nilai Market Cap terbesar di antara pesaing utama. Meningkatkan
Laba bersih Bank, yaitu Earning After Tax dan ROE. Meningkatkan Market
share Kredit dan Dana Murah, dengan target market share kredit mencapai
12.9% dan market share dana mencapai 13.8%. Meningkatkan Kualitas Aktiva
Produktif, dengan menjaga nilai NPL gross maksimal sebesar 2.08%
Mengembangkan Transactional Banking, untuk mencapai pertumbuhan fee
based income wholesale dan retail.

Perspektif Pelanggan. Meningkatkan Ekspansi Kredit, dengan fokus
kredit retail komposisi kredit retail meningkat. Meningkatkan Penghimpunan
Dana Murah melalui Retail Payment, untuk meningkatkan porsi dana murah.
Perspektif Bisnis Internal. Memperkuat implementasi Good Corporate
Governance. Meningkatkan Kepuasan Nasabah melalui peningkatan layanan
Cabang dan e-channel Bank Mandiri. Perspektif Pengembangan.
Meningkatkan Inovasi & mengembangkan aliansi/sinergi dengan fokus pada
implementasi inisiatif strategis corporate plan dan peningkatan income factor
pegawai. Selain itu, Bank Mandiri juga akan memfokuskan perhatian pada
area-area lain yang menjadi enabler pencapaian target 2015, vyaitu
pengembangan SDM & implementasi culture, good corporate governance,

information technology, dan risk management. Rencana & Strategi Jangka
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Panjang 2015-2020. Tantangan ke depan yang semakin kompleks dan
kebutuhan untuk terus meningkatkan kinerja secara berkesinambungan serta
memberikan kualitas layanan terbaik kepada nasabah membuat Bank Mandiri
perlu melakukan transformasi bisnis dan pengelolaan organisasi secara
berkelanjutan. Untuk itu, Bank Mandiri telah mencanangkan transformasi
Tahap 111 2015-2020. Visi jangka panjang Bank Mandiri adalah “To be The
Best Bank in ASEAN by 20207, atau menjadi Bank terbaik di ASEAN tahun
2020. Rumusan visi tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:

Bank Mandiri bertekad menjadi institusi keuangan terbaik di ASEAN,
dalam segi pelayanan, produk, dan imbal hasil kepada pemegang saham, serta
manfaat yang diterima oleh masyarakat secara luas. Keunggulan ini dicapai
dengan menyediakan layanan jasa dan produk yang terintegrasi, solusi
keuangan yang didasari oleh pemahaman sektor industri yang mendalam
dengan ditopang kemajuan teknologi, kualitas manusia dan sinergi bisnis
hingga ke perusahaan anak. Menjadi kebanggaan negeri dan setiap insan yang
bekerja di Bank Mandiri memiliki tanggung jawab yang harus direalisasikan
melalui pengelolaan manajemen dan tata kelola perusahaan yang baik. Dengan
sasaran mencapai kapitalisasi pasar USD55 miliar dan Return on Equity 23%-
27% pada tahun 2020, Bank Mandiri bertekad menjadi ikon perbankan
Indonesia di ASEAN.

Untuk mencapai visi tersebut, strategi pertumbuhan Bank Mandiri ke
depan akan difokuskan pada 3 (tiga) area utama sebagai berikut: Memperkuat

leadership di segmen wholesale dengan melakukan pendalaman relationship
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dengan nasabah. Strategi ini bertujuan agar Bank Mandiri dapat meningkatkan
share of wallet dan rasio crosssell revenue dari nasabah wholesale Mandiri,
melalui penyediaan solusi produk wholesale yang terintegrasi, solusi yang
berbasis ekspertis di sektor usaha nasabah, dan berperan aktif mendukung
aktivitas nasabah Mandiri yang melakukan ekspansi bisnis ke negara lain
dengan penyediaan solusi yang bersifat crossborder.

Menjadi Bank pilihan nasabah di segmen retail, dengan akselerasi
bisnis di segmen-segmen utama yang menjadi pendorong utama pertumbuhan
bisnis Bank Mandiri, yaitu: (-) Di segmen mikro, Bank Mandiri ingin menjadi
penantang terkuat di pasar, melalui kemudahan akses nasabah mikro ke
jaringan distribusi Bank Mandiri. (-) Di segmen Small Medium Enterprise
(SME), Bank Mandiri ingin menjadi Bank Utama pilihan nasabah SME,
melalui penetrasi dan akuisisi nasabah yang difokuskan pada sektor-sektor
potensial, untuk memenuhi seluruh kebutuhan nasabah SME. (-) Sedangkan di
segmen Individual, Bank Mandiri fokus pada membangun kepemimpinan
melalui penawaran produk consumer yang lengkap dan berdaya saing,
memiliki inovasi untuk memperkuat dominasi di retail payment.
Mengintegrasikan bisnis di semua segmen yang ada di Bank Mandiri, termasuk
dengan Perusahaan Anak. Melalui strategi ini, Bank Mandiri ingin mendorong
budaya cross-sell, baik antar unit kerja yang menangani segmen wholesale dan
retail, termasuk dengan perusahaan anak, serta mendorong regionalisasi bisnis
dan mengoptimalkan jaringan distribusi di wilayah. Ketiga area fokus tersebut

juga akan didukung dengan penguatan organisasi untuk memberikan solusi
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layanan terpadu, peningkatan infrastruktur (kantor cabang, IT, operations, risk
management) serta penguatan sumber daya manusia. >
1. Visi & Misi Bank Syariah Mandiri
a. Visi Bank Syariah Mandiri “Bank Syariah Terdepan dan Modern”
b. Misi Bank Syariah Mandiri
1) Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata-rata industri
yang berkesinambungan.
2) Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis teknologi yang
melampaui harapan nasabah.
3) Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran
pembiayaan pada segmen ritel.
4) Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah universal.
5) Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja yang
sehat.
6) Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan.
Produk dan Layanan Bank Syariah Mandiri
a). Tabungan: Tabungan Mudharabah, Tabungan Simpel B,
Tabungan Berencana, Tabungan Wadiah, Tabungan Investa
Cendekia, Tabungan Dollar, Tabungan Pensiun, Tabunganku,
Tabungan Mabrur, Tabungan Mabrur Junior, Tabungan Saham

Syariah.

% https://www.mandirisyariah.co.id/tentang-kami/sejarah, diakses pada tanggal 1 April 2022
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b). Giro: BSM Giro USD, BSM Giro, BSM Giro Valas, BSM Giro
Singapore, BSM Giro Euro. c. Deposito: BSM Deposito dan
BSM Deposito Valas

c). BSM Priority (layanan khusus pribadi)

d). Pembiayaan Konsumen: Pembiayaan Griya Berkah, Pembiayaan
Mitraguna Berkah, Pembiayaan Oto Berkah, Pembiayaan
Pensiun Berkah.

e). Investasi: Reksadana, Sukuk Negara Retail, Pasar Perdana, Pasar
Sekunder, Sukuk Tabungan.

f). Emas: Gadai Emas dan Cicil Emas h. Haji & Umrah:
Pembiayaan Mikro Umrah i. Jasa Produk: Layanan Application
Programming Interface (API) Bisnis BSM, Quick Response
Code Indonesian Standard (QRIS), Electronic Data Capture
(EDC), Mandiri Syariah ATM Setor Tarik, Mandiri Syariah
Debit Co Branding, BSM Sentra Bayar, Mandiri Syariah Mobile,
Internet Banking, Pembayaran melalui menu Pemindahbukuan
di ATM (PPBA), BSM Jual Beli Valas, BSM Electronic Payroll,
Transfer Uang Tunai.

g). Jasa QOperasional: Transfer Lintas Negara Western Union,
Kliring, Inkaso, Intercity Clearing, RTGS (Real Time Gross
Settlement), Transfer Valas, Referensi Bank, Standing Order,

Payment Point, Layanan Pembayaran Institusi.*°

“0 https://www.mandirisyariah.co.id/tentang-kami/sejarah, diakses pada tanggal 1 April 2022
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B. Penyajian Data
1. Analisis Deskriptif
Berikut akan ditampilkan berbagai data dari variabel yang diteliti
pada penelitian ini yakni sebagai data deskriptif pertumbuhan pembiayaan
Mudharabah (X1), Musyarakah (X2) dan Murabahah (X3) serta Laba
Bersih Bank Syariah Mandiri Periode 2017-2020 yang dijelaskan dalam
bentuk grafik yakni sebagaimana berikut:

Gambar 3.1
pembiayaan Mudharabah (X1) Bank Syariah Mandiri Periode 2017-2020

GRAFIK PEMBIAYAAN MUDHARABAH BANK SYARIAH
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pembiayaan Musyarakah (X2) Bank Syariah Mandiri Periode 2017-2020

Gambar 3.2
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Gambar 3.3

Pembiayaan Murabahah (X3) Bank Syariah Mandiri Periode 2017-2020

GRAFIK PEMBIAYAAN MURABAHAH BANK SYARIAH MANDIRI PERIODE 2017-
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Gambar 3.4
Laba Bersih (YY) Bank Syariah Mandiri Periode 2017-2020

GRAFIK LABA BERSIH BANK SYARIAH MANDIRI PERIODE 2017-2020
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Dari berbagai gambar grafik diatas dapat terlihat jelas bahwa
pembiyaan Mudharabah pada bank syariah mandri selama kurun waktu empat
tahun dari 2017 hingga 2020 terus mengalami penurunan. Berbanding
terbalik dengan pembiyaan Musyarakah yang selama empat tahun terakhir
dari 2017 hingga 2020 ternyata mengalami peningkatan dan memiliki tren
positif, kemudian berbeda dengan pembiyaan murabahah yang selama 2017
hingga bulan mei 2020 masih mengalami kenaikan postif akan tetapi akhirnya
menurun pada rentan waktu empat bulan terakhir hingga desember. Hal
tersebut tentu mempengaruhi terhadap fluktutifnya laba bersih di bank syariah
mandiri selama empat tahun dari 2017 hingga 2020 yang dapat terlihat pada
grafik laba bersih diatas.

Dengan keterangan terperinci pembiayaan mudharabah pada Bank

Syariah Mandiri ditahun 2017 total Rp39.874.885.000.000, kemudian



62

meningkat pada tahun 2018 dengan total Rp39.980.340.000.000, ditahun
2019 mengalami penurunan menjadi total Rp29.895.743.000.000 dan
terakkhir pada tahun 2020 kembali menurun menjadi total
Rp14.540.935.000.000. Mengenai pembiayaan musyarakah pada Bank
Syariah Mandiri ditahun 2017 total Rp176.726.803.000.000, kemudian
meningkat pada tahun 2018 dengan total Rp228.438.214.000.000, ditahun
2019 mengalami peningkatan menjadi total Rp283.738.198.000.000 dan
terakkhir pada tahun 2020 kembali mengalami peningkatan menjadi total
Rp331.787.936.000.000. Kemudian pembiayaan murabahah pada Bank
Syariah Mandiri ditahun 2017 total Rp644.735.185.000.000, kemudian
meningkat pada tahun 2018 dengan total Rp683.857.563.000.000, ditahun
2019 mengalami peningkatan menjadi total Rp737.635.435.000.000 dan
terakkhir pada tahun 2020 kembali menurun menjadi total
Rp640.133.942.000.000. kemudian diperoleh laba bersih dari pembiayaan
mudharabah, musyarakah dan murabahah pada Bank Syariah Mandiri
ditahun 2017 total Rp2.282.141.000.000, kemudian meningkat pada tahun
2018 dengan total Rp3.619.674.000.000, ditahun 2019 mengalami
peningkatan menjadi total Rp7.411.495.000.000 dan terakkhir pada tahun

2020 kembali meningkat menjadi total Rp9.144.730.000.000.
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2. Analisis Dan Pengujian Hipotesis
a. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas

Tabel 3.1
Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 48
Normal Parameters®® Mean .0001068
Std. Deviation 214916877503.51160000

Most Extreme Differences Absolute .092
Positive .092
Negative -.087

Test Statistic .092

Asymp. Sig. (2-tailed) .200°°

Pada tabel diatas dijelaskan bahwa pada uji Kolmogorov-
Smirnov yaitu data dikatakan berdistribusi normal jika nilai lebih
dari 0,05. Namun sebaliknya jika nilai kurang dari 0,05 maka data
dikatakan tidak berdistribusi normal. Nilai o (tingkat kesalahan)
yaitu 5% atau 0,05.** Setelah dilakukan pengujian Kolmogorov-
Smirnov pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai lebih besar dari
0,05 (0,200 > 0,05) artinya data berdistribusi secara normal dan
dapat dilanjutkan pada tahap uji selanjutnya pada penelitian ini.

Gambar 3.5
Uji Normalitas P Plot
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*1 Hengki Latan, Analisis Multivariate : Teknik dan Aplikasi, 56.



2)

64

Lebih lanjut untuk memastikan data terdistribusi normal
maka ditampilkan pula grafik normal probability plot yaitu model
regresi memenuhi asumsi klasik normalitas jika titik-titik plot
berada disekitar garis diagonal dan tidak melebar dari garis diagonal
maka dapat disimpulkan data tersebut berdistribusi normal. Namun
sebaliknya data dikatakan tidak berdistribusi normal titik-titik plot
berada tidak disekitar garis diagonal dan melebar dari garis diagonal
sehingga model regresi tidak memenuhi uji asumsi Klasik
normalitas.*> Berdasrkan hasil uji diatas dijelaskan bahwa data
benar-benar berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Tabel 3.2
Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 MUDHARABAH .196 5.098
MUSYARAKAH .202 4,947
MURABAHAH 775 1.290

a. Dependent Variable: LABA BERSIH

Berdasrkan pada tabel diatas bahwa menunjukkan bahwa uji
multikolinearitas. Dengan memperhatikan nilai tolerance dan
lawannya Variance inflation factor maka dapat diketahui Jadi nilai
tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF (karena VIF 1/
tolerance) dan menunjukkan adanya kolinieritas yang tinggi. Nilai

cut off yang dipakai oleh nilai tolerance 0,10 atau sama dengan nilai

2 Ibid., 56.
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VIF kurang dari 10. Apabila terdapat variabel bebas yang dimiliki
nilai tolerance lebih dari 0,10 dan VIF kurang dari 10, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak ada multikolonieritas antar variabel bebas
dalam model regresi.** Bahwa nilai tolerance variabel Mudharabah
(0,196 lebih dari 0,10) kemudian nilai VIFnya (5,098 kurang dari
10), nilai tolerance variabel Musyarakah (0,202 lebih dari 0,10)
kemudian nilai VIFnya (4,947 kurang dari 10) dan nilai tolerance
variabel Murabahah (0,775 lebih dari 0,10) kemudian nilai VIFnya
(1,290 kurang dari 10). Dengan demikian tidak terdapat
multikolinearitas antara variabel bebas dengan variabel yang
diregresiakan.
3) Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap maka disebut
Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas.
Model regresi yang baik adalah yang Homoskedastisitas atau tidak
terjadi Heteroskedastisitas. Pertama, jika ada pola tertentu pada
grafik Plot, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka
mengindikasikan telah terjadi Heteroskedastisitas. Kedua, jika tidak

ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah

3 Nazir, Metode Penelitian, 64.



66

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
Maka dengan memperhatikan gambar dibawah dijelaskan
bahwasanya tidak terjadi heteroskedastisitas.

Gambar 3.6
Uji Heteroskedastisitas
4) Uji Autokorelasi

Scatterpiot
Dependent Variable: LABA BERSM

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value
Uji Autokorelsi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 1.817% .668 .645 222122786431.156  1.883

a. Predictors: (Constant), MURABAHAH, MUSYARAKAH, MUDHARABAH
b. Dependent Variable: LABA BERSIH

Uji Autokorelasi bertujuan menguji- apakah - dalam suatu
model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada
periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika
terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi.
Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang
waktu berkaitan satu sama lain. Masalah ini timbul karena residual

(kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke
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observasi lainnya.** Bahwa nilai nilai dl = 1,4064 kurang Durbin

Watson 1,883, sedangkan nilai Durbin Watson 1,883 kurang dari 4-

du =2,329. (dl < d < 4-du) yang artinya tidak terdapat autokorelasi.

b. Uji Parsial (Uji T)

Uji T ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
yang terdiri dari pembiayaan mudharabah, pembiyaan musyarakah,
pembiayaan dan pembiayaan murabahah terhadap laba bersih Bank
Syariah Mandiri

Tabel 3.4
Hasil Uji Parsial

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 243164437487.593 448238467308.936 542 .590
MUDHARABAH -.015 .079 -.037 -.190 .850
MUSYARAKAH .055 .014 .755 3.906 .000
MURABAHAH  -.016 .006 -.262 -2.657 .011

a. Dependent Variable: LABA BERSIH

a. Pembiayaan Mudharabah Terhadap Laba Bersih Pada Bank Syariah

Mandiri Periode 2017-2020
Berdasarkan pengujian  regresi secara parsial pada tabel
4.1 diatas menunjukkan bahwa variabel pembiayaan mudharabah
tidak berpengaruh positif terhadap laba bersin Bank Syariah
Mandiri . Variabel pembiayaan mudharabah dengan t hitung
sebesar -0,190 dan t tabel sebesar 1.67943, t hitung lebih kecil dari
pada t tabel (-0,190 < 1.67943) atau nilai lebih besar dari alpa 0.05

% ( 0,850 > 0,05).

4 Nazir, Metode Penelitian, 64.
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b. Pembiayaan Musyarakah Terhadap Laba Bersih Pada Bank Syariah

d.

Mandiri Periode 2017-2020

Berdasarkan pengujian regresi secara parsial pada tabel
4.1 diatas menunjukkan bahwa variabel pembiayaan musyarakah
berpengaruh positif terhadap laba bersin Bank Syariah Mandiri.
Variabel pembiayaan musyarakah dengan t hitung sebesar 3.906
dan t tabel sebesar 1.67943, t hitung <t tabel (3.906 > 1.67943)
atau nilai lebih kecil dari alpa 0,05 % ( 0,000 < 0,05).

Pembiayaan Murabahah Terhadap Laba Bersih Pada Bank Syariah
Mandiri Periode 2017-2020

Berdasarkan pengujian regresi secara parsial pada tabel
4.1 diatas menunjukkan bahwa variabel pembiayaan murabahah
tidak berpengaruh positif terhadap laba bersin Bank Syariah
Mandiri. Variabel pembiayaan murabahah dengan t hitung sebesar
-2.657 dan t tabel sebesar 1.67943, t hitung < t tabel (-2.657 <
1.67943) atau nilai lebih besar dari alpa 0.05 % ( .011 > 0,05).

Uji F (Simultan)

Uji  F bertujuan untuk ~menguji  pengaruh variabel
independen yang terdiri dari pembiayaan mudharabah, pembiayaan
musyarakah, pembiayaan sewa/ijarah, pembiayaan murabahah
terhadap laba bersih Bank Syariah Mandiri secara bersama-sama.

Untuk mengetahui signifikan atau tidak pengaruh secara bersama-
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sama variabel bebas terhadap variabel terikat maka digunakan

probability sebesar 5% (=0,05).

Tabel 3.5
Hasil Uji Simultan
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 4364105831891274600000000.000 3 1454701943963758000000000.000  29.484  .000°
Residual 2170895419085392000000000.000 44  49338532251940720000000.000

Total

6535001250976667000000000.000 47

a. Dependent Variable: LABA BERSIH
b. Predictors: (Constant), MURABAHAH, MUSYARAKAH, MUDHARABAH

€.

Berdasarkan tabel 4.2 diketahui hasil uji simulltan (Uji F)
diatas menunjukkan nilai sig. 0,000 < 0,05, dan nilai F hitung
29,484 > F tabel 2,57. Hal ini menunjukkan bahwa : a) Jika
probabilitas < 0,05 maka HO ditolak b) Jika probabilitas > 0,05
maka HO diterima Sehingga dapat ditunjukkan bahwa variabel
pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah, pembiayaan
dan pembiayaan murabahah secara simultan berpengaruh terhadap
laba bersih karena probabilitas 0,000 lebih kecil dari pada 0,05
Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R2) berfungsi untuk melihat sejauh
mana keseluruhan variabel independen dapat menjelaskan variabel
dependen.Apabila angka determinasi semakin kuat, yang berarti
variablel-variabel independen memberikan hampir semua informasi
yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel dependen.

Sedangkan nilai koefisien determinasi (R Squere) yang lebih kecil
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berarti  kemampuan  variabel-variabel  independen  dalam
menjelaskan variasi variabel dependen adalah terbatas.

Tabel 3.6
Hasil Uji Determinasi

Model Summary”
Model R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 .668 .645 222122786431.156

a. Predictors: (Constant), MURABAHAH, MUSYARAKAH, MUDHARABAH
b. Dependent Variable: LABA BERSIH

Dari tabel 4.6 dapat dianalisis pengaruh variabel
pembiayaan  mudharabah, pembiayaan = musyarakah  dan
pembiayaan murabahah terhadap laba bersih Bank Syariah Mandiri
hal ini ditunjukkan oleh koefisien determinai Adjused R Square
sama dengan 0,645 yang artinya adalah besarnya pengaruh yang
ditimbulkan oleh variabel bebas dalam hal ini menjelaskan variabel
laba bersih sebesar 64,50 % sedangkan sisanya 35,50 %
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimaksud dalam penelitian
ini

f. Analisis Regresi Linear Berganda

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis regresi linear berganda. Regresi berganda berguna
untuk meramalkan dua variabel predictor atau lebih terhadap satu
variabel kriterium atau untuk membuktikan ada atau tidaknya
hubungan fungsional antara dua buah variabel bebas (X) atau lebih
dengan sebuah variabel terkait (Y). Analisis regresi berganda
dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh

pembiayaan  mudharabah, pembiayaan = musyarakah  dan
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pembiayaan murabahah terhadap laba bersih Bank Syariah
Mandiri.

Dengan bentuk formulasi seperti berikut:
Y =a+blX1l+h2X2+B3X3e

Tabel 3.7
Hasil Uji Regresi

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 243164437487.593 448238467308.936
MUDHARABAH  -.015 .079 -.037
MUSYARAKAH .055 .014 .755
MURABAHAH -.016 .006 -.262

a. Dependent Variable: LABA BERSIH
Y=243.164.437.487.593-0,015+0,55-0,016 €
Dimana :
a = Konstanta
X1 = Pembiayaan Mudharabah
X2 = Pembiayaan Musyarakah
X3 = Pembiayaan Murabahah
Y = Laba Bersih
Koefisien — koefisien persamaan regresi linear berganda
diatas dapat diartikan sebagai berikut :
a) Nilai konstanta pada persamaan regresi  sebesar
243.164.437.487.593 menunjukkan bahwa jika variabel
independen lainya bernilai nol, maka variabel laba bersih akan

mengalami penurunan sebesar 243.164.437.487.593 satuan.
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d)

C. Pembahasan
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Koefisien regresi variabel pembiayaan mudharabah sebesar -
0,015 menunjukkan bahwa jika variabel pembiayaan
mudharabah meningkat satu Y= 243.164.437.487.593-
0,015+0,015-0,016 e satuan maka variabel laba bersih
mengalami penurunan sebesar -0,015 satuan dengan ketentuan
variabel lainya konstan.

Koefisien regresi variabel pembiayaan musyarakah sebesar
0,55 menunjukkan bahwa jika variabel pembiayaan
musyarakah meningkat satu satuan maka laba bersih akan
menurun sebesar 0,55 satuan dengan ketentuan variabel lainya
konstan.

Koefisien regresi variabel pembiayaan murabahah sebesar -
0,016 menunjukkan bahwa jika variabel pembiayaan
murabahah meningkat satu satuan maka laba bersih akan
menurun sebesar -0,016 satuan dengan ketentuan variabel

lainya konstan.

1. Pengaruh pembiayaan Mudharabah terhadap Laba bersih Bank Syariah

Mandiri

Mudharabah merupakan suatu bentuk equity financing dimana

hubungan kontraknya bukan antara pemberi modal melainkan antara pihak

penyedia dana dalam hal ini adalah bank dan pihak pengelola dana yaitu

nasabah sebagai pengusaha atau enterpreneur. Mudharabah adalah akad



73

kerjasama usaha antara dua pihak dimana pihak pertama menyediakan
seluruh modal. sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola keuntungan
usaha secara mudharabah dibagi menurut kesepakatan, dan bila mengalami
rugi ditanggung oleh pemilik modal selama kerugiannya bukan disebabkan
kelalaian si pengelola dana.*

Berdasarkan pengujian regresi secara parsial pada menunjukkan
bahwa variabel pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh terhadap laba
bersih Bank Syariah Mandiri . Variabel pembiayaan mudharabah dengan t
hitung sebesar -0,190 dan t tabel sebesar 1.67943, t hitung lebih kecil dari
pada t tabel (-0,190 < 1.67943) atau nilai lebih besar dari alpa 0.05 % (
0,850 > 0,05 ). Berdasarkan hasil uji parsial dapat disimpulkan bahwa
hipotesis yang diajukan, HO diterima H1 ditolak yang berarti bahwa
Pembiayaan Mudharabah tidak berpengaruh positif terhadap tingkat laba
bersih PT. Bank Syariah Mandiri Tbk. Pembiayaan mudharabah tidak
berpengaruh positif karena nilai nominal pembiyaan yang disalurkan oleh
Bank Syariah Mandiri mengalami penurunan yang mulai tahun 2017
sampai tahun 2020.

Hasil tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rendi
Abdi menemukan bahwa Variabel Pembiayaan Mudharabah tidak
berpengaruh positif terhadap variabel Y (Profitabilitas) Bank Muamalat
Indonesia tahun 2012-2018, dimana nilai probability lebih besar dari a

(0,610>0,05). Pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh terhadap

* Rina Destiana, “Analisis Dana Pihak Ketiga Dan Resiko Terhadap Pembiayaan Mudharabah
Dan Musyarakah Pada Bank Syariah Di Indonesia” Jurnal Logika, 2 Agustus 2016.
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profitabilitas dikarenakan implikasi memungkinkan sikap oportunistik
dikalangan manajemen perusahaan®®
2. Pengaruh pembiayaan Musyarakah terhadap Laba bersih Bank Syariah
Mandiri
Musyarakah adalah kerjasama dimana dua atau lebih pengusaha
bekerjasama sebagai mitra usaha dalam bisnis.Masing-masing pihak
menyertakan modalnya dan ikut mengelola usaha tersebut. Keuntungan dan
kerugian akan dibagi berdasarkan persentase penyertaan modalnya. Syarat
akad adalah (1) berlakunya akad (2) sahnya akad (3) terealisasinya akad (4)
syarat lazim. Rukun akad adalah (1) pelaku akad (2) objek akad (3) ijab dan
gabul.*’

Berdasarkan pengujian regresi secara parsial pada menunjukkan
bahwa variabel pembiayaan musyarakah berpengaruh terhadap laba bersih
Bank Syariah Mandiri . Variabel pembiayaan mudharabah dengan t hitung
sebesar 3.906 dan t tabel sebesar 1.67943, t hitung < t tabel (3.906 >
1.67943) atau nilai lebih kecil dari alpa 0,05 % ( 0,000 < 0,05 ).
Berdasarkan hasil uji parsial dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang
diajukan, HO ditolak H2 Diterima yang berarti  bahwa Pembiayaan

musyarokah berpengaruh positif terhadap tingkat laba bersih PT. Bank

Syariah Mandiri Thk. Pembiayaan Musyarokah tidak berpengaruh positif

*Rendi Abdi, Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan Musyarakah, Pembiayaan
Sewa/ljarah, Dan Pembiayaan Murabahah Terhadap Profitabilitas Bank Muamalat Indonesia
(Periode 2012-2018), Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Intan, 2019.

*" Russely Inti Dwi Permata, dkk,” ( Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Dan Musyarakah
Terhadap Tingkat Profitabilitas (Return On Equity) (Studi Pada Bank Syariah Yabg Terdaftar Di
Bank Indonesia Periode 2009-2012)” Jurnal Administrasi Bisnis. Vol 12, 1 (2014).
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karena nilai nominal pembiyaan yang disalurkan oleh Bank Syariah
Mandiri mengalami peningkatans yang mulai tahun 2017 sampai tahun
2020.

Hasil tersebut sesuai dengan penelitia yang dilakukan oleh yang
menemukan bahwa bahwa untuk pendapatan pembiayaan musyarakah
mendapatkan nilai sig. 0,000 < 0,05 serta nilai thitung > ttabel (25,152 >
2,048) yang artinya maka HO ditolak dan Ha diterima, maka dapat
disimpulkan bahwa secara parsial pendapatan pembiayaan musyarakah
berpengaruh positif terhadap laba bersih, dengan demikian hipotesis yang
diajukan diterima.*®

3. Pengaruh pembiayaan Murabahah terhadap Laba bersih Bank Syariah
Mandiri

Murabahah berarti suatu bentuk jual beli tertentu ketika penjual
menyatakan biaya perolehan barang, meliputi harga barang dan biaya-biaya
lain yang dikeluarkan untuk memperoleh barang tersebut, dan tingkat
keuntungan (margin) yang diinginkan. Tingkat keuntungan ini bisa dalam
bentuk persentase tertentu dari biaya perolehan. Pembayaran bisa dilakukan
secara spot (tunai) atau bisa dilakukan di kemudian hari yang disepakati
bersama.*® Faktor-faktor yang harus ada (rukun) dalam akad murbahah

adalah (1) Pelaku akad, yaitu shahibul maal (pemodal) dan mudharib

* Jka Nur, Dkk, “Pengaruh Pendapatan Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, Dan Biaya
Promosi Terhadap Laba Bersih Pada Pt Bank Bni Syariah Tahun 2012-2019”, Universitas
Singaperbangsa Karawang: Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, Doi: 10.30868/ad.v5i01.1237, 129-
142,

9 Zaim nur affif Dan Imron mawardi, “ Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap Laba
Melalui Variabel Intervening Pembiayaan Bermasalah Bank Umum syariahDi Indonesia Periode
2009-2013” (universitas airlangga), 568.
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(pengelola). (2) Objek akad, yaitu maal (modal), drarabah (kerja), dan ribh
(keuntungan). (3) shigat yaitu ijab dan gabul.

Berdasarkan pengujian regresi secara parsial pada menunjukkan
bahwa variabel pembiayaan murabahah berpengaruh terhadap laba bersih
Bank Syariah Mandiri . Variabel pembiayaan mudharabah dengan t hitung
sebesar 2.657 dan t tabel sebesar 1.67943, t hitung < t tabel (-2.657 <
1.67943) atau nilai lebih besar dari alpa 0.05 % (.011 > 0,05).

Berdasarkan hasil uji parsial dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang
diajukan, HO diterima H3 ditolak yang berarti bahwa Pembiayaan
murobahah tidak berpengaruh positif terhadap tingkat laba bersih PT. Bank
Syariah Mandiri Tbk. Pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh positif
karena nilai nominal pembiyaan yang disalurkan oleh Bank Syariah
Mandiri mengalami penurunan yang mulai tahun 2017 sampai tahun 2020.

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan yang menemuan bahwa
dari penghitungan thitung variabel inflasi yang dapat dilihat pada tabel 4.12
diperoleh nilai thitung sebesar 0,316 lebih kecil dari ttabel sebesar 2,02439
yang didapat dari tabel t dengan perhitungan t tabel =t (/2 ; n —k — 1) =
(0,05/2 ; 44 — 5 — 1) = (0,025 ; 38). Kemudian untuk nilai signifikansi
senilai 0,754 lebih besar dari 0,05 (0,754 > 0,05), sehingga diperoleh hasil
bahwa HO diterima dan Ha ditolak. Hasil tersebut diartikan bahwa variabel

inflasi tidak berpengaruh positif terhadap pendapatan margin murabahah.*

%0 Nimas Sandi, pengaruh biaya operasional pendapatan operasional (bopo), pembiayaan
murabahah, dana pihak ketiga, inflasi dan bi 7-day (reverse) repo rate terhadap pendapatan margin
murabahah pt. Bank syariah mandiri periode 2017-2020, Skripsi, lain Tulungangung, 2021
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4. Pengaruh pembiayaan Mudharabah, Musyarakah dan Murabahah terhadap
Bank Syariah Mandiri

Hasil uji simulltan (Uji F) diatas menunjukkan nilai sig. 0,000 <
0,05, dan nilai F hitung 29,484 > F tabel 2,57. Hal ini menunjukkan bahwa
. Jika probabilitas > 0,05 maka H1 diterima HO ditolak Sehingga dapat
ditunjukkan bahwa variabel pembiayaan mudharabah, pembiayaan
musyarakah, pembiayaan dan pembiayaan murabahah secara simultan
berpengaruh terhadap laba bersih karena probabilitas 0,000 lebih kecil dari
pada 0,05.

Dari tabel 4.3 dapat dianalisis pengaruh variabel pembiayaan
mudharabah, pembiayaan musyarakah dan pembiayaan murabahah
terhadap laba bersin Bank Syariah Mandiri, hal ini ditunjukkan oleh
koefisien determinai Adjused R Square sama dengan 0,645 yang artinya
adalah besarnya pengaruh yang ditimbulkan oleh variabel bebas dalam hal
ini menjelaskan variabel laba bersih sebesar 64,50 % sedangkan sisanya
35,50 % dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimaksud dalam penelitian

ini.



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Secara parsial:

Variabel pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh positif
terhadap variabel Y (laba bersih) PT. Bank Syariah Mandiri periode 2017-
2020, dimana nilai probability lebih besar dari nilai o (0,850 > 0,05) dan t
hitung sebesar -0,190 dan t tabel sebesar 1.67943, t hitung lebih kecil dari
pada t tabel (-0,190 < 1.67943) bahwa apabila variabel pembiayaan
mudharabah ditingkatkan akan terjadi penurunan laba bersih sebesar -
0,190.

Sedangkan secara persial pembiayaan musyarakah berpengaruh
positif terhadap variabel Y (laba bersih) PT. Bank Syariah Mandiri periode
2017-2020. Dimana nilai probability lebih kecil dari nilai a (0,000 < 0,05)
dan t hitung sebesar 3.906 dan t tabel sebesar 1.67943, t hitung < t tabel
(3.906 > 1.67943).

Kemudian untuk pembiayaan murabahah tidak berpengaruh
terhadap Y (laba bersih) PT. Bank Syariah Mandiri periode 2017-2020.
Dimana nilai probability lebih besar dari nilai o (0,011 > 0,05). Dan t
hitung sebesar -2.657 dan t tabel sebesar 1.67943, t hitung < t tabel (-2.657
< 1.67943) bahwa apabila varibel pembiayaan murabahah ditingkatkan

akan terjadi penurunan laba bersih sebesar -2.657.

78
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2. Secara simultan bahwa pembiayaan Mudharabah, Musyarakah,
Murabahah secara simultan berpengaruh positif terhadap laba bersih PT.
Bank Syariah Mandiri periode 2017-2020. Dengan nilai sig sebesar 0,000
< 0,05. Dan nilai f hitung > f tabel (29,484 > 2,57) dapat ambil
kesimpulan bahwa secara simultan pendapatan pembiayaan mudharabah,
musyarakah, dan murabahah berpengaruh positif terhadap laba bersih,
dengan demikian hipotesis yang diajukan diterima. Atas hasil tersebut
membuktikan bahwa ketiga variabel independen yakni pendapatan
pembiayaan  mudharabah, musyarakah, dan murabahah mempunyai
keterkaitan terhadap variabel dependen yakni laba bersih. Adapun beasarn
pengaruh pendapatan pembiayaan mudharabah, musyarakah, dan
murabahah terhadap laba bersin memiliki besaran nilai 64,5 % yang
artinya cukup kuat dan sisanya 35,5 % dipengaruhi dari faktor-faktor lain.

B. Saran
Menurut masil Studi pembiayaan mudharabah: Bank Syariah Mandiri
harus lebih memperhatikan sikap oportunistik manajemen perusahaan untuk
menghindari berbagai tindakan yang dapat mempengaruhi alokasi pembiayaan
mudharabah agar tidak mempengaruhi profitabilitas yang akan diperoleh.

Pembiayaan Musyarakah: Bank Syariah Mandiri harus lebih waspada dan

melakukan pengawasan tambahan terhadap pembiayaan yang disalurkan agar

tidak mendorong aktivitas modal ventura beresiko. Pembiayaan Murabahah:

Bank Syariah Mandiri diharapkan lebih berhati-hati dalam menilai
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kemampuan membayar nasabah dan lebih memperhatikan kondisi ekonomi
yang ada sebelum melakukan pembiayaan murabahah.

Hal yang dapat dilakukan antara lain optimalisasi permodalan dan
sosialisasi perbankan syariah kepada masyarakat luas. Bagi masyarakat atau
para nasabah Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan bagi nasabah perbankan syariah khususnya yang berkaitan
dengan produk pembiayaan mudharabah musyarakah dan murabahah.
Sehingga dapat dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan terkait

pembiayaan perbankan syariah.
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LAMPIRAN

Model Summary®

Model R

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the

Estimate

1 1.817°

.668

.645

222122786431.156

a. Predictors: (Constant), MURABAHAH, MUSYAROKAH, MUDHARABAH

b. Dependent Variable: LABA BERSIH

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 243164437487. 448238467308. .542 .590
593 936
MUDHARABAH -.015 .079 -.037 -.190 .850
MUSYAROKAH .055 .014 .755 3.906 .000
MURABAHAH -.016 .006 -.262 -2.657 .011
a. Dependent Variable: LABA BERSIH
Residuals Statistics®
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 37707968512.0 1118683922432 467875833333. 304718420139. 48
0 .00 33 241
Residual - 598965485568. .000 214916877503. 48
507116027904. 000 512
000
Std. Predicted Value -1.412 2.136 .000 1.000 48
Std. Residual -2.283 2.697 .000 .968 48

a. Dependent Variable: LABA BERSIH
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 48
Normal Parameters®® Mean .0001068
Std. Deviation ~ 214916877503.5
1160000
Most Extreme Differences Absolute .092
Positive .092
Negative -.087
Test Statistic .092
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%°
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
Coefficients?®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 MUDHARABAH .196 5.098
MUSYAROKAH .202 4.947
MURABAHAH 775 1.290

a. Dependent Variable: LABA BERSIH

Coefficient Correlations?

Model MURABAHAH MUSYAROKAH MUDHARABAH
1 Correlations MURABAHAH 1.000 -.445 -.471
MUSYAROKAH -.445 1.000 .893

MUDHARABAH -471 .893 1.000

Covariances MURABAHAH 3.639E-5 -3.772E-5 .000
MUSYAROKAH -3.772E-5 .000 .001

MUDHARABAH .000 .001 .006

a. Dependent Variable: LABA BERSIH



Collinearity Diagnostics?®

M Variance Proportions
od
el Dimension Eigenvalue Condition Index  (Constant) MUDHARABAH MUSYAROKAH MURABAHAH
1 1 3.837 1.000 .00 .00 .00 .00
2 .153 5.014 .00 .08 .03 .00
3 .006 24.299 .09 .18 .16 1.00
4 .003 33.138 91 .73 .81 .00
a. Dependent Variable: LABA BERSIH
Residuals Statistics?®
Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Predicted Value 37707968512.0 1118683922432 467875833333. 304718420139. 48
0 .00 33 241
Std. Predicted Value -1.412 2.136 .000 1.000 48
Standard Error of Predicted 42445619200.0 102512648192. 61744686389.0 17478635431.7 48
Value 00 000 73 20
Adjusted Predicted Value 32872251392.0 1199514976256 468679882450. 307815561873. 48
0 .00 61 351
Residual - 598965485568. .000 214916877503. 48
507116027904. 000 512
000
Std. Residual -2.283 2.697 .000 .968 48
Stud. Residual -2.385 2.802 -.002 1.009 48
Deleted Residual - 646897729536. -804049117.274 233865915330. 48
553198747648. 000 204
000
Stud. Deleted Residual -2.526 3.057 .002 1.043 48
Mabhal. Distance 737 9.032 2.938 2.291 48
Cook's Distance .000 157 .022 .039 48
Centered Leverage Value .016 192 .063 .049 48

a. Dependent Variable: LABA BERSIH
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